BUPATI PARIGI MOUTONG
PROVINSI SULAWES| TENGAH

RANCANGAN

PERATURAN BUPATI PARIGI MOUTONG
NOMOR .23 TAHUN 2024

TENTANG
KAJIAN RISIKO BENCANA TAHUN 2024-2029
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI PARIGI MOUTONG,

Menimbang : a. bahwa pengkajian risiko bencana merupakan sebuah
pendekatan untuk menganalisa potensi dampak
negatif yang mungkin timbul akibat suatu potensi
bencana yang melanda;

b. bahwa pengkajian risiko bencana dimaksudkan untuk
menghasilkan dokumen kajian risiko bencana dan
peta risiko untuk setiap bencana yang ada pada suatu
kawasan guna menjadi pedoman dalam upaya
penguatan koordinasi dan kerjasama pemangku
kepentingan di daerah dalam rangka penanggulangan
bencana;

c. bahwa berdasarkan Peraturan Kepala Badan
Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 2 Tahun
2012 tentang Pedoman Umum Pengkajian Risiko
Bencana, bahwa setiap daerah memerlukan panduan
dalam melakukan pengkajian risiko bencana;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b dan huruf ¢, perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Kajian Risiko
Bencana Tahun 2024-2029;

Mengingat : 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2002 tentang
Pembentukan Kabupaten Parigi Moutong di Propinsi
Sulawesi Tengah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2002 Nomor 23, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4185);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 Cipta Kerja (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);
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Menetapkan
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MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG KAJIAN RISIKO BENCANA
TAHUN 2024-2029.

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan:

1.

11.
12.

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang
mengancam dan  mengganggu  kehidupan  dan
penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh
faktor alam dan/atau faktor nonalam maupun faktor
manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa
manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda,
dan dampak psikologis.

Penyelenggaraan  Penanggulangan Bencana adalah
serangkaian upaya yang meliputi penetapan kebijakan
pembangunan yang berisiko timbulnya bencana, kegiatan
pencegahan bencana, tanggap darurat dan rehabilitasi.
Risiko Bencana adalah potensi kerugian yang
ditimbulkan akibat bencana pada suatu wilayah dan
kurun waktu tertentu yang dapat berupa kematian, luka,
sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman, mengungsi,
kerusakan atau kehilangan harta, dan gangguan kegiatan
masyarakat.

Kajian Risiko Bencana yang selanjutnya disingkat KRB
adalah acuan bagi pelaksanaan penanggulangan bencana
dalam penyusunan rencana pembangunan daerah.
Peringatan Dini adalah serangkaian kegiatan pemberian
peringatan sesegera mungkin kepada masyarakat tentang
kemungkinan terjadinya bencana pada suatu tempat oleh
lembaga yang berwenang.

Kerentanan adalah suatu kondisi dari suatu komunitas
atau masyarakat yang mengarah atau menyebabkan
ketidakmampuan dalam menghadapi ancaman bencana.
Kapasitas adalah kemampuan daerah dan masyarakat
untuk melakukan tindakan pengurangan tingkat
ancaman dan tingkat kerugian akibat bencana.

Peta Risiko Bencana adalah gambaran tingkat risiko
bencana suatu daerah secara spasial dan non spasial
berdasarkan Kajian Risiko Bencana suatu daerah.

Daerah adalah Kabupaten Parigi Moutong.

. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur

penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

Bupati adalah Bupati Parigi Moutong.

Badan Penanggulangan Bencana Daerah  yang
selanjutnya disingkat BPBD adalah Perangkat Daerah
yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
Kebencanaan.
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Pasal 2

(1) KRB Tahun 2024-2029 disusun dengan sistematika
sebagai berikut :
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR TABEL
RINGKASAN EKSEKUTIF

BAB | : PENDAHULUAN
BAB II : KONDISI KEBENCANAAN
BABIII : PENGKAJIAN RISIKO BENCANA
BAB IV  : REKOMENDASI
BAB V : PENUTUP
(2) Dokumen KRB Tahun 2024-2029 sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 3
Peraturan Bupati ini berlaku mulai tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Parigi Moutong.

Ditetapkan di Parigi
pada tanggal Jo Mél J014

Diundangkan di Parigi
pada tanggal 2p Mmel

.DAERAH KABUPATEN
OUTONG,

BERITA DAERAH KABUPATEN PARIGI MOUTONG TAHUN#2 NOMOR 2
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DOKUMEN
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TAHUN 2023-2028




KATA PENGANTAR BUPATI

Puji Syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat
dan karuniaNya, sehingga dokumen Kajian Risiko Bencana 2023-2028 Kabupaten
Parigi Moutong telah selesai disusun.

Kabupaten Parigi Moutong merupakan salah satu daerah di Provinsi Sulawesi
Tengah yang sangat rawan terhadap bencana alam. Bencana yang terjadi di
Kabupaten Parigi Moutong telah menimbulkan korban baik meninggal maupun
kerugian harta benda dan kerusakan infrastruktur. Oleh sebab itu untuk mereduksi
dampak yang ditimbulkan diperlukan kajian-kajian kebencanan yang dapat
memberikan gambaran risiko yang mencakup seluruh daerah kabupaten Parigi
Moutong.. Kajian Risiko Bencana 2023 - 2028. Kabupaten Parigi Moutong
merupakan salah satu dokumen yang berisi tentang uraian tingkat risiko secara
keruangan di Kabupaten Parigi Moutong. Dengan demikian dokumen ini dapat
dijadikan acuan dalam perencanaan pembangunan di Kabupaten Parigi Moutong.
Pemerintah Daerah Kabupaten Parigi Moutong memberikan apresiasi yang tinggi
kepada Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Parigi
Moutong dan kepada Tim Penyusun yang telah meluangkan waktu dan pikiran
dalam mewujudkan dokumen ini.

Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan bimbingan dan kekuatan kepada kita

dalam melaksanakan tugas-tugas kita semua.

Parigi Moutong,  ............ 2023
PJ Bupati Kabupaten Parigi Moutong

Richard Arnaldo, SE., MSA.
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Kabupaten Parigi Moutong menjadi salah satu daerah yang rawan bencana sehingga
perlu melakukan peningkatan kesiapsiagaan bencana. Salah satu yang dapat
dilakukan sebagai upaya penanganan bencana dengan melakukan perencanaan
penanggulangan yang dimulai dengan menyusun rencana penanggulangan bencana.
Penyusunan rencana penanggulangan bencana berdasar pada kajian risiko bencana
supaya perencanaan lebih fokus dan terarah. Penentuan tingkat risiko bencana
dalam kajian risiko bencana (KRB) dilakukan dengan menganalisis tiga komponen
yaitu potensi bahaya, kerentanan, dan kapasitas daerah. Potensi bahaya
menunjukkan jenis-jenis bahaya yang terdapat di Kabupaten Parigi Moutong baik
yang pernah terjadi maupun berpeluang akan terjadi. Kerentanan wilayah
menunjukkan potensi kehilangan atau kerugian yang akan dialami jika bahaya
terjadi seperti jumlah penduduk terpapar, kerugian harta benda, dan kerusakan
lingkungan. Komponen ketiga yaitu kapasitas daerah menunjukkan kemampuan
lembaga pemerintah dan kesiapan masyarakat di Kabupaten Parigi Moutong dalam
kaitannya dengan upaya pengurangan risiko bencana. Kajian risiko bencana disusun
melalui pendekatan dan metodologi standar mengikuti pedoman yang tertera pada
PERKA BNPB No 2 Tahun 2012 tentang Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana.
Hasil analisis menunjukkan terdapat 9 (sembilan) jenis bahaya yang ada di
Kabupaten Parigi Moutong meliputi banjir, banjir bandang, cuaca ekstrim,
gelombang ekstim dan abrasi, gempa bumi, kebakaran hutan dan lahan, kekeringan,
tanah longsor, dan tsunami. Sembilan bahaya tersebut dihitung nilai kerentanan dan
kapasitasnya sehingga menghasilkan risiko. Hasil analisis risiko yang dilakukan
menunjukkan, sebagian terdapat 7 bahaya memiliki risiko tinggi dan ada 2 berisiko
sedang. Pengambilan kelas risiko di tingkat kecamatan didasarkan pada kelas risiko
tertinggi di tingkat desa. Kelas risiko tinggi di kecamatan tidak menunjukkan bahwa
seluruh kecamatan berisiko tinggi melainkan terdapat minimal satu desa yang
berisiko tinggi di kecamatan tersebut. Deskripsi singkat risiko bencana tinggi di

kabupaten Parigi Moitong sebagai berikut

1) Seluruh wilayah kabupaten Parigi Moutong termasuk dalam wilayah terdampak
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2)

3)

4)

5)

bencana gempa bumi dengan total luas risiko sekitrar 560,298 Ha. Wilayah
dengan risiko bencana gempa bumi tinggi terdapat pada 17 dari 283 desa. Salah
satu rekomendasi mitigasi yang dapat dilakukan yaitu dengan menyediakan jalur
evakuasi serta dilakukan upaya konservasi kawasan pesisir serta menyediakan
peringatan dini tsunami.

Luas wilayah terdampak tanah longsor di kabupaten Patigi Moutong sekitar
581,477 Ha sedangkan wilayah yang terdampat bencana tanah longsor dengan
risiko tinggi terdapat pada 88 desa dengan luas 202,345 Ha. Salah satu
rekomendasi mitigasi yang dapat dilakukan yaitu melakukan rehabilitasi hutan
dan penghijauan dengan tanaman yang sistem perakarannya dalam dan jarak
tanam yang tepat, melakukan pemadatan tanah di sekitar perumahan,
Pengenalan daerah rawan longsor.

Risiko bencana banjir tinggi terdapat pada 121 desa dengan luas risiko sekitar
70,440 Ha sedangkan luas total risiko wilayah di kabupaten Parigi Moutong yang
berpotensi terdampak banjir sekitar 115,597 Ha. Salah satu rekomendasi
mitigasi yang disarankan antara lain dengan program penghijauan daerah hulu
sungai, mengurangi aktivitas di bagian sungai rawan banjir, serta memperbaiki
perencanaan sistem jaringan air dan memperkuat aturan terkait pelestarian
sempadan sungai sebagai upaya dalam menjaga dan mengurangi dampak
terjadinya banijir.

Risiko bencana banjir bandang tinggi terdapat pada 97 desa dengan luas risiko
sekitar 12,561 Ha sedangkan luas total risiko wilayah di kabupaten Parigi
Moutong yang berpotensi terdampak banjir bandang sekitar 72.003 Ha. Salah
satu rekomendasi mitigasi yang dapat dilakukan yaitu dengan Peningkatan
koordinasi multi sektoral terkait penanganan konservasi lahan dan air pada hulu
DAS, Program pembersihan sungai dari sampah ataupun pengendapan lumpur
yang menyebabkan penyempitan alur sungai, serta Penguatan aturan tentang
perubahan penggunaan lahan berdasarkan fungsi lahannya

Risiko bencana kebakaran hutan dan lahan sedang terdapat pada 147 desa
dengan luas 118.788 Ha sedangkan luas total risiko wilayah di kabupaten Parigi
Moutong yang berpotensi terdampak kebakaran hutan dan lahan sekitar 581,497

Ha. Risiko bencana kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Parigi Moutong
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6)

7)

8)

berada pada kelas risiko sedang. Salah satu rekomendasi bencana Kebakan
Hutan dan Lahan adalah peningkatan sosialisasi pengelolaan lahan pertanian
berkelanjutan sehingga masyarakat dalam membuka lahannya tidak langsung
melakukan pembakaran, pengawasan oleh petugas harus ditingkatkan pada saat
musin kemarau

Risiko bencana kekeringan sedang terdapat pada 126 desa dengan luas
249,459 Ha sedangkan luas total risiko wilayah di kabupaten Parigi Moutong
yang berpotensi terdampak Kekeringan sekitar 581,447 Ha. Salah satu
rekomendasi dalam menghadapi risiko bencana kekeringan adalah penyediaan
anggaran khusus untuk pengembangan/perbaikan jaringan pengamatan iklim
dan Pembangunan embung pada daerah-daerah rawan kekeringan serta
pendistribusian air bersih kepada penduduk di daerah yang rawan bencana
kekeringan, pengembangan/perbaikan jaringan pengamatan iklim pada daerah-
daerah rawan kekeringan, serta mensosialisasikan dan memfasilitasi pembuatan
Penampung Air Hujan kepada masyarakat

Risiko bencana cuaca ekstrim tinggi terdapat pada 136 desa dengan luas
104,076 Ha sedangkan luas total risiko wilayah di kabupaten Parigi Moutong
yang berpotensi terdampak cuaca ekstrim sekitar 581,447 Ha. Cuaca ekstrim
yang terjadi di Kabupaten Parigi Moutong berupa angin kencang. Salah satu
rekomendasi mitigasi yang dapat dilakukan yaitu penyusunan standar struktur
bangunan yang dapat menahan angin di wilayah rawan angin kencang dan
peningkatan sosialisasi kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana angin
kencang

Risiko bencana gelombang ekstrim dan abrasi tinggi terdapat pada 82 desa
dengan luas 3,931 Ha sedangkan luas total risiko wilayah di kabupaten Parigi
Moutong yang berpotensi terdampak ekstrim dan abrasi sekitar 7,973 Ha. Cuaca
ekstrim yang terjadi di Kabupaten Parigi Moutong berupa angin kencang. Salah
satu rekomendasi mitigasi yang dapat dilakukan yaitu penanaman mangrove di
pinggir Pantai dan pemasangan pemecah ombak pada daerah sekitar pantai

yang di tempati masyarakat
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Hasil kajian risiko bencana menunjukkan bahwa terdapat potensi risiko tinggi
dan sedang di Kabupaten Parigi Moutong sehingga diperlukan peningkatan
kapasitas baik pemerintah maupun masyarakat. Oleh karena itu diharapkan
pemerintah Kabupaten Parigi Moutong maupun pihak terkait dapat melegalkan
dokumen kajian risiko bencana ini sehingga dapat menjadi acuan dalam
penyelenggaraan penanggulangan bencana di daerah. Dokumen kajian risiko ini
juga dapat menjadi dasar dalam penyusunan Rencana Penanggulangan

Bencana Daerah di Kabupaten Parigi Moutong.
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BAB I PENDAHULUAN

Bencana pada dasarnya dapat terjadi karena dipengaruhi oleh kerentanan wilayah
terhadap bencana. Kerentanan wilayah dapat dilihat dari kondisi wilayah. Indonesia
merupakan negara dengan kondisi wilayah beragam jika dilihat dari kondisi
geografis, demografi/kependudukan, topografi, iklim, dan geologis. Keberagaman
kondisi Indonesia terdapat pada beberapa wilayah administratifnya, termasuk banjir
yang terjadi di Kabupaten Parigi Moutong adalah sebanyak 5 kali dan yang memiliki
dampak paling parah terjadi pada tahun 2022 yang mengakibatkan 3 Korban
meninggal, 4 orang hilang, 12 rumah hilang, 31 rumah rusak berat, 7 rusak sedang

dan 51 rusak ringan

Risiko-risiko yang dialami masyarakat akibat bencana sehingga kajian Risiko
Bencana perlu disusun dengan memperhitungkan penilaian komponen penting
penyebab munculnya bencana. Komponen tersebut adalah bahaya, kerentanan, dan
kapasitas yang pengkajiannya disesuaikan dengan kondisi nyata daerah. Ketiga
komponen ini menentukan besaran risiko yang ditimbulkan oleh setiap bencana di
Kabupaten Parigi Moutong. Kajian Risiko Bencana Kabupaten Parigi Moutong tahun
2023 - 2028 berpedoman pada Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan
Bencana Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana
dan ditambah berdasarkan petunjuk teknis 2022 dan referensi pedoman lainnya

yang ada di kementerian/lembaga di tingkat nasional.

Pengkajian risiko dan legalitas aturan yang kuat akan mengarahkan kebijakan
penanggulangan bencana di Kabupaten Parigi Moutong. Hal ini dapat dilihat dari
kejadian bencana Kabupaten Parigi Moutong. Bencana yang dominan terjadi di
Kabupaten Parigi Moutong adalah gempa bumi, banjir, tanah longsor, banjir

bandang, cuaca ekstrim dan gelombang ekstrim serta abrasi.

Bencana yang beragam telah terjadi dan dampak kejadiannya menunjukkan bahwa

upaya pengurangan risiko bencana yang dilakukan Pemerintah Kabupaten Parigi
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Moutong masih belum optimal. Oleh karena itu, untuk mengurangi dampak yang
ditimbulkan oleh bencana yang terjadi tersebut, Pemerintah Kabupaten Parigi
Moutong perlu melakukan perencanaan yang lebih terarah, terpadu dan sistematis
berlandaskan pada Kajian Risiko Bencana. Hal ini dimaksudkan agar upaya

pengurangan risiko bencana lebih optimal terlaksana di Kabupaten Parigi Moutong.

I.1. LATAR BELAKANG

Indonesia terletak pada tiga lempeng yaitu Lempeng Eurasia, Lempeng Indo-
Australia dan Lempeng Pasifik yang membuat Indonesia kaya dengan cadangan
mineral sekaligus mempunyai dinamika geologis yang sangat dinamis. Hal tersebut
mengakibatkan berbagai Bahaya yang berpotensi bencana seperti gempa bumi,
tsunami dan gerakan tanah atau longsor. Bahaya sebagai bagian siklus alam tidak
dapat dihindari dan harus dihadapi oleh manusia. Potensi bencana tersebut menjadi
risiko dari waktu ke waktu dan cenderung meningkat akibat dari kerusakan ekologis
maupun dampak perubahan iklim. Sebagian besar wilayah Indonesia merupakan
wilayah rawan bencana 13 jenis Bahaya bencana berpotensi terjadi jika tidak
diimbangi dengan upaya menurunkan tingkat kerentanan sekaligus meningkatkan

kapasitas.

Dampak besar yang ditimbulkan oleh beragam kejadian bencana menunjukan
Indonesia harus lebih serius dalam menempatkan pengurangan risiko bencana pada
seluruh aspek kebijakan, pembangunan maupun sistem penghidupan masyarakat.
Indeks Risiko Bencana Indonesia (IRBI) 2021 yang dikeluarkan Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB) menempakan Kabupaten Parigi Moutong sebagai
salah satu wilayah Kabupaten/Kota yang memiliki tingkat/kelas risiko bencana
sedang. Kabupaten Parigi Moutong menempati urutan 432 dari 514 Kabupaten/Kota

dengan skor 108.39 seperti ditunjukkan pada Tabel 1.

Pemerintah Kabupaten Parigi Moutong telah melakukan berbagai upaya dalam
pengelolaan risiko bencana. Upaya tersebut dimulai dari pembentukan lembaga

penanggulangan bencana di daerah maupun pembuatan regulasi daerah tentang
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penanggulangan bencana. Namun, upaya tersebut masih belum memadai untuk
diimplementasikan dalam penyelenggaraan penanggulangan bencana. Oleh karena
itu perlu dilakukan pemutakhiran kajian risiko bencana Kabupaten Parigi Moutong

dari dokumen sebelumnya yang telah terakhir tahun 2021.

Tabel 1. indek risiko Kabupaten/Kota Provinsi Sulawesi Tengah (IRBI BNPB, 2021)

KELAS
NO |KABUPATEN/KOTA 2017 2018 2019 | 2020 2021 R;(S)];;o
1 MOROWALI 177.20 177.20 | 173.80 | 173.80 174.82 TINGGI
2 MOROWALI UTARA 177.20 177.20 | 177.20 | 177.20 174.82 TINGGI
3 KOTA PALU 162.70 162.70 | 162.70 | 162.70 168.25 TINGGI
4 DONGGALA 172.27 157.13 | 157.13 | 157.13 166.75 TINGGI
5 PANGGAL 163.20 163.20 | 163.20 | 163.20 163.20 TINGGI

KEPULAUAN

6 BANGGAI 163.20 163.20 | 163.20 | 163.20 163.20 TINGGI
7 BANGGAI LAUT 163.20 163.20 | 163.20 | 163.20 163.20 TINGGI
8 TOLITOLI 159.20 159.20 | 159.20 | 159.20 159.20 TINGGI
9 BUOL 149.60 149.60 | 149.60 | 149.60 149.60 TINGGI
10 | TOJO UNA-UNA 137.60 137.60 | 137.60 | 137.60 137.60 SEDANG
11 | POSO 125.00 132.24 | 121.14 | 121.14 118.85 SEDANG
12 | PARIGI MOUTONG 116.48 108.39 | 108.39 | 108.39 108.39 SEDANG
13 | PARIGI MOUTONG 49.79 52.16 48.13 | 48.13 51.00 SEDANG

Pentingnya pengkajian risiko bencana di Kabupaten Parigi Moutong dikarenakan
kondisi wilayah yang beragam mulai dari pegunungan, dataran, rendah, sungai.
Keberagaman kondisi wilayah menyebabkan timbulnya bencana beserta
dampaknya. Salah satu bencana yang paling sering terjadi adalah banjir. Total
kejadian dapat lebih terarah dan menyeluruh. Dokumen ini nantinya diharapkan
mampu menjadi dasar bagi pemerintah Kabupaten Parigi Moutong dalam

perencanaan pembangunan daerah.

Berdasarkan uraian di atas, maka Pemerintah Kabupaten Parigi Moutong bersama
para pemangku kepentingan sesuai peran dan kewenangan masing-masing perlu

mengevaluasi dokumen kajian risiko bencana 2017 - 2021 dan menyusun Dokumen
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Kajian Risiko Bencana (KRB) tahun 2023— 2028. Kaijian risiko bencana yang
dihasilkan akan memuat pengkajian tingkat Bahaya, tingkat kerentanan, tingkat
kapasitas dan tingkat risiko bencana, sehingga dapat ditentukan rekomendasi
kebijakan penanggulangan bencana yang didukung dengan peta risiko bencana.
Dengan adanya kajian risiko bencana ini, diharapkan dapat menjadi dasar bagi
Pemerintah  Kabupaten Parigi Moutong untuk penyusunan perencanaan
penanggulangan bencana lima tahunan, dokumen ini dapat dievaluasi setiap 2 (dua)
tahun dan/atau jika terjadi bencana. Melalui kajian ini diharapkan tujuan untuk
pengurangan jiwa terpapar, rupiah yang hilang, dan hektar lingkungan yang rusak

akibat bencana dapat lebih diminimalkan atau dihilangkan.

1.2. TUJUAN

1.2.1. Tujuan Umum

Pelaksanaan Penyusunan Dokumen Kajian Risiko Bencana dan Peta Risiko Bencana
Kabupaten Parigi Moutong secara umum bertujuan untuk menyediakan dokumen
rujukan bagi penyelenggaraan penanggulangan bencana yang meliputi kegiatan-
kegiatan pra bencana, saat bencana dan pasca bencana. Dokumen ini juga menjadi
rujukan bagi sektor-sektor teknis dalam pelaksanaan pembangunan yang
mengarusutamakan pengurangan risiko bencana dengan menggunakan parameter

risiko yang jelas dan terukur.

1.2.2. Tujuan Khusus

Secara khusus tujuan pengkajian risiko bencana Kabupaten Parigi Moutong adalah
untuk menyediakan dokumen kajian risiko bencana dan peta risiko bencana secara
komprehensif. Pengkajian risiko ini dapat dipergunakan berbagai pemangku
kepentingan sebagai dasar acuan dalam menyusun kebijakan dan program

penanggulangan bencana di Kabupaten Parigi Moutong pada semua tingkatan.

a. Pada Tingkat Pemerintah Daerah

Kajian risiko bencana digunakan sebagai dasar menyusun kebijakan dan strategi
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dalam penanggulangan bencana: rujukan bagi Penyusunan Rencana
Penanggulangan Bencana Daerah, Rencana Aksi Daerah, Rencana
Penanggulangan  Kedaruratan Bencana  sebagai mekanisme  untuk
mengarusutamakan penanggulangan bencana dalam rencana pembangunan di
Kabupaten Parigi Moutong ke depan.

Pada Tingkat Organisasi-Organisasi Mitra Pemerintah

Hasil dari pengkajian risiko bencana digunakan sebagai dasar untuk melakukan
program pendampingan maupun intervensi teknis langsung kepada masyarakat
terpapar untuk mengurangi risiko bencana. Pendampingan dan intervensi
program para mitra harus dilaksanakan dengan berkoordinasi dan bersinergi
dengan program pemerintah dalam penyelenggaraan penanggulangan bencana.
Pada Tingkat Masyarakat Umum

Hasil dari pengkajian risiko bencana digunakan sebagai salah satu dasar untuk
menyusun rencana aksi atau program praktis dalam rangka mengurangi risiko
bencana, membangun kesiapsiagaan, seperti menyusun rencana dan jalur
evakuasi, pengambilan keputusan untuk menentukan tempat tinggal dan

sebagainya.

I.3. Sasaran Kegiatan

Sasaran Penyusunan Dokumen Kajian Risiko Bencana dan Peta Risiko Bencana

Kabupaten Parigi Moutong adalah tersedianya dokumen kajian risiko bencana

sebagai acuan bagi pemerintah daerah dan para pemangku kepentingan terkait

dalam penyusunan perencanaan di bidang penanggulangan bencana di Kabupaten

Parigi Moutong.

I.4. Kedudukan Dokumen

Dokumen kajian risiko bencana memiliki posisi atau kedudukan penting dalam sistem

penanggulangan bencana karena merupakan dasar dalam penyusunan kebijakan

dan perencanaan di bidang penanggulangan bencana di setiap daerah, yang secara

skematis digambarkan pada Gambar 1 di bawah ini.
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Gambar 1. Bagan Kedudukan Kajian Risiko Bencana Dalam Penyelenggaraan
Penanggulangan Bencana

I.5. Landasan Hukum

Dokumen KRB Kabupaten Parigi Moutong ini disusun berdasarkan landasan idil
Pancasila sebagai dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia dan landasan
konstitusional berupa Undang-Undang Dasar 1945. Landasan operasional hukum

tersebut adalah:

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004

Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4437) sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59,

Tambahan Lembaran Negara Nomor 4844);
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10.

11.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2015 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4700);

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 66, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4723);

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir
dan Pulau-Pulau Kecil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007

Nomor 84, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4739);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian
dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2006 Nomor 96, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4663);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi, dan
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan
Penanggulangan Bencana (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008

Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4828);

Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 4 Tahun

2008 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Penanggulangan Bencana;

Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 3 Tahun

2010 tentang Rencana Nasional Penanggulangan Bencana;
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tata Cara Penyusunan,

Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 2 Tahun

2012 tentang Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana;

Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 3 Tahun
2012 tentang Panduan Penilaian Kapasitas Daerah dalam Penanggulangan

Bencana;

Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah Nomor 03 Tahun 2009 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Lain Bagian Dari Perangkat Daerah

Provinsi Sulawesi Tengah;

Peraturan Gubernur Provinsi Sulawesi Tengah Nomor 10 Tahun 2011 tentang
Perubahan Atas Peraturan Gubernur Provinsi Sulawesi Tengah Nomor 78
Tahun 2009 tentang Uraian Tugas, Fungsi, Dan Tata Kerja Badan

Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sulawesi Tengah.

Peraturan Daerah Kabupaten Parigi Moutong Nomor 2 tahun 2013 Tentang

Penanggulangan Bencana Kabupaten Parigi Moutong

I.6. Pengertian

Untuk memahami Dokumen KRB Kabupaten Parigi Moutong ini, maka disajikan

pengertian pengertian kata dan kelompok kata sebagai berikut:

1.

Badan Nasional Penanggulangan Bencana, yang selanjutnya disingkat
dengan BNPB adalah lembaga pemerintah non departemen sesuai dengan
ketentuan  peraturan  perundang-undangan.Badan Penanggulangan
Bencana Daerah, yang selanjutnya disingkat dengan BPBD adalah badan
pemerintah daerah yang melakukan penyelenggaraan penanggulangan
bencana di daerah.

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan

mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik
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10.

11.

12.

13.

oleh faktor alam dan/atau non alam maupun faktor manusia sehingga
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan,
kerugian harta benda, dan dampak psikologis.

Cek Lapangan (Ground Check) adalah mekanisme revisi garis maya yang
dibuat pada peta berdasarkan perhitungan dan asumsi dengan kondisi
sesungguhnya.

Geographic Information System, selanjutnya disebut GIS adalah sistem
untuk pengelolaan, penyimpanan, pemrosesan atau manipulasi, analisis, dan
penayangan data yang mana data tersebut secara spasial (keruangan) terkait
dengan muka bumi.

Indeks Kerugian Daerah adalah jumlah infrastruktur yang berada dalam
wilayah bencana.

Indeks Penduduk Terpapar adalah jumlah penduduk yang berada dalam
wilayah diperkirakan terkena dampak bencana.

Kajian Risiko Bencana adalah mekanisme terpadu untuk memberikan
gambaran menyeluruh terhadap risiko bencana suatu daerah dengan
menganalisis tingkat bahaya, tingkat kerentanan dan kapasitas daerah.
Kapasitas Daerah adalah kemampuan daerah dan masyarakat untuk
melakukan tindakan pengurangan tingkat bahaya dan tingkat kerentanan
daerah akibat bencana.

Kerentanan adalah suatu kondisi dari suatu komunitas atau masyarakat yang
mengarah atau menyebabkan ketidakmampuan dalam menghadapi Bahaya
bencana.

Korban Bencana adalah orang atau kelompok orang yang menderita atau
meninggal dunia akibat bencana.

Pemerintah Pusat adalah Presiden Republik Indonesia yang memegang
kekuasaan pemerintahan negara Republik Indonesia sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana adalah serangkaian upaya
yang meliputi penetapan kebijakan pembangunan yang berisiko timbulnya
bencana, kegiatan pencegahan bencana, tanggap darurat, dan rehabilitasi.

Peta adalah kumpulan dari titik-titik, garis-garis, dan area-area yang
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

didefinisikan oleh lokasinya dengan sistem koordinat tertentu dan oleh atribut
non spasialnya. Peta Risiko Bencana adalah peta yang menggambarkan
tingkat risiko bencana suatu daerah secara visual berdasarkan Kajian Risiko
Bencana suatu daerah.

Rawan Bencana adalah kondisi atau karakteristik geologis, biologis,
hidrologis, klimatologis, geografis, sosial, budaya, politik, ekonomi, dan
teknologi pada suatu wilayah untuk jangka waktu tertentu yang mengurangi
kemampuan mencegah, meredam, mencapai kesiapan, dan mengurangi
kemampuan untuk menanggapi dampak buruk bahaya tertentu.

Rencana Penanggulangan Bencana adalah rencana penyelenggaraan
penanggulangan bencana suatu daerah dalam kurun waktu tertentu yang
menjadi salah satu dasar pembangunan daerah.

Risiko Bencana adalah potensi kerugian yang ditimbulkan akibat bencana
pada suatu wilayah dan kurun waktu tertentu yang dapat berupa kematian,
luka, sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman, mengungsi, kerusakan atau
kehilangan harta, dan gangguan kegiatan masyarakat.

Skala Peta adalah perbandingan jarak di peta dengan jarak sesungguhnya
dengan satuan atau teknik tertentu.

Tingkat Kerentanan adalah potensi kerugian yang mungkin timbul akibat
kehancuran fasilitas kritis, fasilitas umum dan rumah penduduk pada zona
ketinggian tertentu akibat bencana.

Tingkat Risiko adalah perbandingan antara tingkat kerentanan daerah
dengan kapasitas daerah untuk memperkecil tingkat kerentanan dan tingkat

bahaya akibat bencana.

I.7. Sistimatika Penulisan

Dokumen Kajian Risiko Bencana disusun berdasarkan sistematika penulisan yang

secara umum dimuat dalam panduan pengkajian risiko bencana, yaitu:

Ringkasan Eksekutif

Ringkasan Eksekutif memaparkan secara ringkas hasil pengkajian dalam bentuk

tingkat risiko di daerah. Selain itu, ringkasan ini juga memberikan gambaran singkat
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berbagai rekomendasi tindakan dalam penanggulangan bencana yang perlu diambil
untuk mengatasi akar permasalahan berupa risiko bencana tertentu di daerah

tersebut.

Bab I. Pendahuluan

Bab ini menekankan arti strategis dan pentingnya pengkajian risiko bencana daerabh.
Pengkajian risiko bencana merupakan dasar untuk penataan dan perencanaan
penanggulangan bencana yang, terarah, terkoordinasi, dan menyeluruh dalam
pelaksanaannya. Bab Pendahuluan terdiri dari:

1.1. Latar Belakang

1.2. Maksud dan Tujuan

1.3. Sasaran Kegiatan

1.4. Kedudukan Dokumen

1.4. Landasan Hukum

1.5. Pengertian

1.6. Sistematika Penulisan

Bab II. Kondisi Kebencanaan

Memaparkan kondisi wilayah serta kejadian bencana yang pernah terjadi dan
berpotensi terjadi. Dampak kejadian bencana tersebut juga disampaikan yang
menunjukkan dampak kerugian bencana di daerah (meliputi penduduk terpapar,
kerugian fisik, kerugian ekonomi, dan kerusakan lingkungan). Selain itu secara
singkat akan memaparkan data sejarah kebencanaan daerah dan potensi bencana
daerah yang didasari oleh Data Informasi Bencana Indonesia, database daerah,
hasil survey, wawancara, dan verifikasi di daerah. Bab ini setidaknya terdiri dari:

2.1. Gambaran Umum Wilayah di Daerah Terkait

2.2. Sejarah Kejadian Bencana di Daerah Terkait

2.3. Potensi Bencana di Daerah Terkait

Bab III Pengkajian Risiko Bencana
Berisi hasil pengkajian risiko bencana untuk setiap Bahaya serta memaparkan

indeks dan tingkat bahaya, kerentanan, dan kapasitas untuk setiap jenis Bahaya.
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Dipaparkan pula hasil analisis dalam upaya mengenali kondisi unsur pembentuk
risiko setiap jenis Bahaya, serta analisis potensi bencana yang diprioritaskan untuk
ditangani.

1.1. Metodologi

1.2. Pengkajian Kajian Risiko Bencana

1.3. Analsis Kajian Bahaya

1.4. Analisis Kerentanan

1.5. Analisis Kapasitas

1.6. Analisis Risko

1.7. Hasil Kajian Risiko dan Peta Risiko

Bab VI Rekomendasi

Bagian ini menguraikan tentang rekomendasi yang dapat berupa pembelajaran
pelaksanaan kegiatan di daerah serta aksi tindak penanggulangan bencana daerah
disesuaikan dengan hasil kajian kapasitas daerah, yaitu berdasarkan Indeks
Ketahanan Daerah. Selain itu, dalam rekomendasi juga disampaikan rencana,
program, dan kegiatan untuk mengatasi akar permasalahan risiko bencana di
daerah yang terdiri dari:

1.1 Rekomendasi Generik

1.2 Rekomendasi Spesifik.

Bab V Penutup

Memberikan kesimpulan akhir terkait tingkat risiko bencana dan kebijakan yang
direkomendasikan serta tindak lanjut dari dokumen yang sedang disusun.

Daftar Pustaka
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BAB II KONDISI KEBENCANAAN

Kondisi kebencanaan merupakan kondisi-kondisi yang mempengaruhi kejadian
bencana, baik sebagai pemicu terjadi bencana maupun dampak dari bencana
tersebut. Kondisi kebencanaan Kabupaten Parigi Moutong berkaitan erat dengan
kondisi wilayah, sejarah kejadian bencana serta potensi bencana yang mengancam.
Kondisi wilayah berpengaruh terhadap potensi bencana yang mengancam serta
dampak yang ditimbulkan. Sejarah kejadian bencana berkaitan erat dengan potensi
bencana yang telah terjadi. Dari kondisi wilayah dan sejarah kejadian bencana,
maka dapat ditentukan potensi bencana yang mengancam di Kabupaten Parigi

Moutong.

I1.1. GAMBARAN UMUM WILAYAH
I1.1.1. Geografi

Secara astronomis, Kabupaten Parigi Moutong terletak pada posisi 119°45 - 121°06
Bujur Timur dan 0°14 Lintang Selatan serta 4°40 Lintang Utara, dengan luas
6.231,85 KM2? , terdiri atas 23 kecamatan pada tahun 2020 seperti ditunjukkan pada
Tabel 2. Wilayah ini terbentang dari Sausu (Kecamatan paling Selatan) sampai di
Moutong (kecamatan paling Utara). Kecamatan yang terluas adalah Kecamatan
Palasa yaitu 613,16 km2 dan yang terkecil adalah Kecamatan Parigi yaitu sebesar
23,50 km2, dengan pembagian wilayah administratif 23 (dua puluh tiga) kecamatan.
Secara geografis, batasan wilayah Kabupaten Parigi Moutong adalah:
e Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Buol, Kabupaten Toli-toli, dan
Provinsi Gorontalo
e Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Poso dan Provinsi Sulawesi
Selatan
e Sebelah timur berbatasan dengan perairan Teluk Tomini
e Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Donggala, Kabupaten Sigi dan

Kota Palu
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Tabel 2. Jumlah Kecamatan dan luas wilayah di Kabupaten Parigi Moutong (RTRW,
2020-20400)

No Kecamatan Ibu Kota Kecamatan Luas (Ha)
1 Ampibabo Ampibabo Utara 15,820
2 Balinggi Malakosa 24,505
3 Bolano Bolano 18,796
4 Bolano Lambunu | Lambunu 36,717
5 Kasimbar Kasimbar 29,154
6 Mepanga Mepanga 18,744
7 Moutong Moutong Tengah 52,989
8 Ongka Malino Ongka 35,263
9 Palasa Palasa 57,979
10 | Parigi MaParigi Moutong 2,121
11 Parigi Barat Parigimpuu 12,361
12 | Parigi Selatan Dolago Padang 38,464
13 | Parigi Tengah Binangga 6,145
14 | Parigi Utara Toboli Barat 9,177
15 Sausu Sausu 22,967
16 | Sidoan Muara Jaya 28,855
17 | Siniu Siniu Sayogindano 9,910
18 | Taopa Taopa 23,689
19 | Tinombo Tinombo 31,942
20 | Tinombo Selatan | Maninili 37,157
21 Tomini Tomini 21,833
22 | Toribulu Toribulu 21,445
23 | Torue Torue 26,513
Total Luas Parigi Moutong 582,545

I1.1.2. Geologi

Berdasarkan data topografi dan geologi, Kabupaten Parigi Moutong dapat dibagi atas
empat dataran yaitu Dataran Tomini — Moutong, Dataran Parigi, Dataran
Ampibabo- Donggulu, dan dataran tambarana dengan luas wilayah total 6.232, 85
km?2 terdiri dari lahan perkarangan seluas 13.424 ha dan lahan kering 106.027 ha.
Bentuk fisik wilayah daratan Kabupaten Parigi Moutong mirip Bulan Sabit dengan
lengkungan dalam menghadap ke arah timur dan mengelilingi sebagian wilayah

perairan Teluk Tomini. Wilayah bagian utara dari Toboli sampai Moutong didominasi
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oleh pegunungan dan pebukitan. Sedang dari Toboli sampai Sausu, wilayah dataran
tersedia cukup luas dan merupakan salah satu faktor bagi ketersediaan lahan
pemukiman dan pertanian yang potensial di wilayah selatan Kabupaten Parigi
Moutong. Pola pegunungan di bagian utara berarah timur-barat sedangkan di
bagian selatan berarah utara-selatan. Orientasi pegunungan ini berkaitan dengan
proses tektonik yang membentuk Pulau Sulawesi serta adanya struktur-struktur

geologi yang dalam jangka panjang mengontrol bentuk alam.

Gunung tertinggi yang terdapat di Kabupaten Parigi Moutong adalah Gunung Malino
(2443 meter) yang terletak di Kecamatan Bolano Lambunu. Keadaan geologi
Dataran Parigi didominasi oleh Formasi Puna, Dataran Ampibabo terdiri dari Formasi
Tinombo, sedang Dataran Tomini-Moutong terdiri dari batuan Gunung api dan
kompleks Metamorfis. Formasi puna terdiri dari konglomerat, batupasir, lanau,
serpih, batu lempung gampingan dan batu gamping; Formasi Tinombo terdiri dari
filit, batu sabak, batusabak bersifat filit, batupasir kuarsa, batulanau, kuarsit,
pualam, batutanduk, serpih merah dan rijang merah dengan radiolaria, dan batuan
gunung api; Batuan Gunung api membentuk punggungan bukit, tingginya sekitar
2000 meter, sepanjang sungai Lambunu dan Taopa, satuan ini berangsur berubah
menjadi sekis hijau. Kompleks Metamorfis adalah daerah dari Ongka sampai

Moutong mempunyai singkapan yang terbesar.

I1.1.3. Topografi

Topografi wilayah Kabupaten Parigi Moutong secara keseluruhan merupakan dataran
berombak lembut. Sementara di daerah Tomini sampai Moutong memiliki topografi
berupa dataran yang cenderung berombak-ombak diselingi sedikit bagian yang
berbukit. Luas dataran ini terbagi menjadi 3 bagian yaitu 2 bagian dataran rendah
yang dipisahkan oleh satu bagian dataran tinggi. Daerah Ampibabo sampai
Donggulu, topografi tanahnya mulai datar sampai berombak. Sedang daerah
Tambarana, topografi tanahnya bertekstur datar sampai dengan berombak kasar.
Keadaan topografi dengan luas kemiringan lahan rata-rata:
a) Datar (0 —8)% = 146.134 Ha.
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b) Bergelombang (8 — 15)% = 60.443 Ha.
¢) Curam (15 -45)% = 142.186 Ha.
d) Sangat curam ( >45)% = 1.97 Ha.

Wilayah Kabupaten Parigi Moutong terdiri dari dataran rendah dan perbukitan serta
pegunungan yang membentang sepanjang pantai dari Utara sampai Selatan dengan
ketinggian rata-rata 15-375 meter di atas permukaan laut.

Gambaran umum wilayah administrasi Kabupaten Parigi Moutong dapat dilihat pada
Gambar 2. Peta ini menunjukkan batasan wilayah Kabupaten Parigi Moutong yang
telah dijabarkan sebelumnya. Terlihat hampir seluruh kecamatan di Kabupaten Parigi

Moutong berbatasan dengan perairan Teluk Tomini .

Gambar 2. Peta Administrasi Kabupaten Parigi Moutong (https://sulteng.bpk.go.id)

Batas-batas wilayah memperlihatkan Kabupaten Parigi Moutong berbatasan dengan
laut yang memberikan pengaruh terhadap potensi bahaya tsunami dan gelombang

ekstrim dan abrasi. Selain itu, seluruh wilayah administratif yang termasuk ke
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dalam Kabupaten Parigi Moutong menjadi objek dalam penyusunan kajian risiko
bencana. Kajian risiko bencana dilaksanakan untuk seluruh wilayah administratif
Kabupaten Parigi Moutong. Seluruh wilayah di Kabupaten Parigi Moutong dikaji
sehingga dapat ditentukan potensi-potensi risiko bencana setiap wilayah terpapar

bencana.

I1.1.4. Klimatologi

Sebagaimana dengan daerah-daerah lain di Indonesia, Kabupaten Parigi Moutong
memiliki dua musim, yaitu musim panas dan musim hujan. Musim panas terjadi
antara bulan April-September, sedangkan musim hujan terjadi pada bulan Oktober-
Maret. Curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Juni yaitu 352 mm3 dan diikuti pada
bulan Agustus 230 mm3, curah hujan terendah terjadi pada bulan November dan
Januari yaitu 8 dan 18 mm3, dan rata-rata curah hujan mencapai 107 mm3/bulan.
Kecepatan angin rata-rata berkisar antara 3 hingga 5 m/det dan kecepatan angin
maksimum mencapai 4 hingga 7 m/det. Arah angina terbanyak pada tahun 2020

berada pada posisi 315°.

Hasil pencatatan suhu udara pada Laboratorium Pertanian Dolago Kabupaten Parigi
Moutong pada tahun 2020 bahwa rata-rata suhu udara adalah 28°C. Suhu udara
terendah terjadi pada bulan Juli yaitu sebesar 26,7°C, sedangkan bulan-bulan
lainnya suhu udara berkisar antara 26,729,4°C. Kelembaban udara rata- rata
tertinggi terjadi pada bulan Juni yang mencapai 83,8 persen, sedangkan kelembaban
udara terendah terjadi pada bulan Desember vyaitu 71,1 persen. Curah hujan
tertinggi yang tercatat pada Laboratorium Pertanian Dolago Kabupaten Parigi
Moutong tahun 2020 terjadi pada bulan Juni yaitu 352 mm, sedangkan curah hujan
terendah terjadi pada November yaitu 8 mm. Sementara itu kecepatan angin pada
tahun 2020 rata-rata 4 m/det.
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I1.1.5. Hidrologi

Kabupaten Parigi Moutong memiliki beberapa Daerah Aliran Sungai yang potensial
untuk dijadikan sumber irigasi namun juga berpotensi menyebabkan bencana banjir.
Sungai-sungai tersebut antara lain Sungai Sausu di kecamatan Sausu dengan
panjang sungai 127,50 km dan luas daerah aliran 51.250 ha. Sungai Palasa di
kecamatan Tomini dengan panjang sungai 177,75 dan luas daerah aliran 46.550 ha.
Sungai Lambunu di Kecamatan Bolano Lambunu dengan panjang sungai 155,00 km
dan luas aliran sungai 29.605 ha. Tingginya sedimentasi, berkurangnya jumlah dan
debit mata air, serta semakin meluasnya wilayah bukaan di bagian hulu DAS
menunjukkan kondisi DAS sebagian besar mengalami degradasi, sehingga upaya
rehabilitasi perlu dilakukan. Ketersediaan DAS sangat mendukung dalam
pengembangan pertanian melalai Daerah Irigasi (DI). Daerah Aliran Sungai (DAS)
secara umum terdapat pada hampir semua desa dan Kecamatan di Kabupaten Parigi
Moutong. Adapun lokasi desa dan Kecamatan serta nama sungai di Kabupaten Parigi
Moutong dijelaskan sebagaimana berikut:
1. Kecamatan Sausu: Sungai Torono, Sungai Sausu Trans, Sungai Torue, Sungai
Tindaki dan Sungai Mouti.
2. Kecamatan Parigi: Sungai Dolago, Sungai Baliara, Sungai Lemusa, Sungai
Bambalemo, Sungai Binangga dan Sungai Pelawa.
3. Kecamatan Ampibabo: Sungai Towera, Sungai Tombi, Tapoya dan Sungai
Marantale
4. Kecamatan Tinombo: Sungai Tinombo, Sungai Bainaa, Sungai Sidoan, Sungai
Sigenti dan Sungai Tada.
5. Kecamatan Kasimbar: Sungai Toribulu dan Sungai Kasimbar
6. Kecamatan Mepanga : Sungai Mensung, Sungai Moubang dan Sungai
Ogobayas
7. Kecamatan Tomini: Sungai Tomini, Sungai Tilung dan Sungai Ogotumubu.
8. Kecamatan Palasa, Sungai Bobalo, Sungai Palasa dan Sungai Lambori
9. Kecamatan Moutong dan Bolano Lambunu: Sungai Lobu, Sungai Taopa,

Sungai Lambunu, Sungai Ongka, Sungai Kayu Agung.
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Keadaan hidrologi pada umumnya sama dengan kabupaten lain di Propinsi Sulawesi

Tengah. Di Kabupaten Parigi-Moutong terdapat beberapa sungai

I1.1.6. Demografi

Jumlah penduduk akan terus bertambah yang disebabkan oleh tingkat kelahiran
lebih tinggi dari tingkat kematian dan migrasi masuk (in migrastion) lebih besar dari
pada migrasi keluar (out migration). Selanjutnya berdasarkan hasil Sensus Penduduk
Kabupaten Parigi Moutong Tahun 2019 diketahui jumlah penduduk Kabupaten Parigi
Moutong sebanyak 490.915 jiwa menurun menjadi 440.015 jiwa pada tahun 2020
atau terjadi penurunan sebesar 10,37 persen selama periode Tahun 2019-2020.
Pada tahun 2021(BPS 2022) jumlah penduduk Parigi Moutong terbanyak adalah
laki-laki sebanyak 227.196 jiwa, dan perempuan sebanyak 215.974 jiwa, dari total
penduduk 443.170 jiwa. Penduduk terbanyak berada ditiga kecamatan, yakni Parigi,

Mepanga dan Tinombo Selatan.

I1.1.7. Perekonomian

Perkembangan perekonomian nasional secara langsung maupun tidak langsung
berdampak terhadap perkembangan ekonomi pada tingkat regional, baik tingkat
Provinsi maupun Kabupaten termasuk di kabupaten Parigi Moutong. Walaupun di
sadari secara makro ekonomi tiap-tiap daerah mempunyai potensi dan keunggulan
yang berbeda-beda. Demikian pula dengan Hasil Penghitungan PDRB Kabupaten
Parigi Moutong, dimana dalam tiga tahun terakhir mengalami pertumbuhan.
Pertumbuhan yang cukup tinggi tersebut didukung oleh tiga sektor unggulan yakni
sektor Pertanian, Sektor Informasi dan Komunikasi; dan Sektor Jasa Keuangan dan
Asuransi. Secara detail Data persentase Laju Pertumbuhan PDRB-ADH Konstan 2010
Kabupaten Parigi Moutong Menurut Lapangan Usaha dalam kurun waktu 5(lima)
tahun terakhir. Laju pertumbuhan PDRB Tahun 2016-2020 Kabupaten Parigi
Moutong disajikan pada Tabel 3 di bawah ini.
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Tabel 3. Laju Pertumbuhan PDRB Tahun 2016 — 2020 Kabupaten Parigi Moutong

No Lapangan usaha Tahun

2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
1 Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 5,53 4,36 2,65| -1,03 -0,84
2 Pertambangan dan Penggalian 7,08 8,79 | 10,05 9,62 | -10,32
3 Industri Pengolahan 5,55 5,59 3,24 4,72 -0,99
4 Pengadaan Listrik dan Gas 2,83 9,05 4,22 2,18 3,17
5 Pengadaan Air, Pengelolaan 6,18 6,55 3,52 1,32 2,58

Sampah, Limbah dan Daur Ulang

6 | Konstruksi 0,70 7,64 797 | 6,76 | -10,30

7 Perdagangan Besar dan Eceran; 5,31 4,02 -6,77 2,35 -7,09
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

8 | Transportasi dan Pergudangan 2,60 4,11 3,85 4,92 | -31,79

9 Penyediaan Akomodasi dan 1,74 8,67 2,04 0,72 | -10,37
Makan Minum

10 | Informasi dan Komunikasi 11,28 7,24 8,97 8,80 8,40

11 | Jasa Keuangan dan Asuransi 17,61 8,36 1,95 1,68 | 14,45

12 | Real Estat 3,71 0,30 4,75| 0,46 0,53

13 | Jasa Perusahaan 8,56 7,18 5,81 6,27 -2,72

14 | Administrasi Pemerintahan, | 8,74| 8,77| 8,15| 5,17 1,62
Pertahanan dan Jaminan Sosial wajib

15 | Jasa Pendidikan 4,92 6,48 0,50 388 | -1,83

16 | Jasa Kesehatan dan Kegiatan 2,64 6,51 6,39 8,28 7,42
Sosial

17 | Jasa lainnya 4,03 8,03 5,16 1,85 -0,01

Produk Domestik Regional Bruto 5,04 | 5,27 2,52 | 2,32 | -4,92

Sumber: PDRB Kabupaten Parigi Moutong Menurut Lapangan Usaha 2016-2020 (data diolah)

Berdasarkan tabel di atas laju pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstan, dapat
diketahui lebih lanjut tentang laju pertumbuhan PDRB ADH Konstan Kabupaten
Parigi Moutong pada tahun 2020 sebesar -4,92 persen. Capaian tersebut mengalami
penurunan dibandingkan tahun sebelumnya tahun 2019 mencapai sebesar 2,32

persen. Jika dilihat dari pertumbuhan sektor-sektor ekonomi selama tahun 2020
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terdapat 10 (sepuluh) sektor mengalami penurunan pertumbuhan dibanding tahun
sebelumnya diantaranya adalah sektor pertanian, sektor pertambangan, sektor
industri, sektor konstruksi, sektor perdagangan besar, sektor transportasi dan
pergudangan, sector akomodasi makanan dan minuman sektor jasa perusahaan,

sektor jasa pendidikan dan sektor jasa lainnya.

Struktur perekonomian sebagian masyarakat Parigi Moutong masih sama selama
lima tahun terakhir, terlihat dari besarnya peranan masing-masing kategori terhadap
pembentukan PDRB Parigi Moutong. Sumbangan terbesar secara berturut turut
dihasilkan oleh lapangan usaha-usaha Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan sebesar
42.61 persen, dan lapangan usaha Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil
dan Motor sebesar 15,05 persen, lapangan usaha Konstruksi sebesar 12.72 persen.

Sementara peranan lapangan usaha lainnya di bawah 11 persen.

I1.1.8. Tata Ruang dan Penggunaan Lahan

Penggunaan Lahan di Kabupaten Parigi Moutong terdiri dari lahan kering dan lahan
basah. Lahan basah sebagian besar digunakan untak sawah, sementara lahan kering
digunakan untuk lahan pertanian, perkebunan, kehutanan, industri, perumahan dan
bangunan lainnya. Rencana Pola Ruang Kota mencakup rencana pengembangan
kawasan lindung dan kawasan budi daya pada wilayah daratan seluas = 39.504 ha
dan wilayah laut seluas £10.460 ha. Klasifikasi pola ruang wilayah Kabupaten Parigi
Moutong terdiri atas kawasan lindung dan kawasan budidaya. Dengan
memperhatikan ketentuan penyusunan pola ruang, kebijkan pola ruang nasional dan
propinsi, kebijakan pembangunan daerah, kondisi objektif wilayah, daya tampung
dan kebutuhan ruang untuk masa mendatang, maka dapat dirumuskan rencana pola
ruang untuk Kabupaten Parigi Moutong yang terdiri dari kawasan lindung dan

kawasan budidaya. dan bangunan lainnya.

Kondisi daerah memberikan kontribusi besar terhadap munculnya potensi bencana di
Kabupaten Parigi Moutong. Dilihat dari segi topografi, Kabupaten Parigi Moutong

terdiri dari dataran yang datar ,berbukit, bergunung dan pesisir pantai. Kondisi
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daerah berupa dataran rendah, berbukit, bergunung menyimpan potensi terhadap
bahaya banjir dan tanah longsor jika didukung oleh curah hujan yang tinggi begitu
pula dengan wilayah pesisir pantai berpotensi terhadap bahaya banjir ROB dan

abrasi pantai serta bencana gelombang Tsunami.

Secara ringkas kondisi-kondisi wilayah di atas (geografis, demografi dan topografi,)
akan sangat mempengaruhi proses pengkajian risiko bencana di Kabupaten Parigi
Moutong. Kondisi geografis wilayah akan berpengaruh pada luas paparan bencana,
demografi akan mempengaruhi potensi bencana dan potensi penduduk terpapar
bencana, sedangkan topografi akan mempengaruhi potensi-potensi bencana yang

akan timbul dan mengancam di Kabupaten Parigi Moutong.

I1.2. Sejaran Kejadian Bencana Kabupaten Parigi Moutong

Sejarah kejadian bencana merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
pengkajian risiko bencana di Kabupaten Parigi Moutong. Hal tersebut dilihat dari
potensi bencana yang pernah terjadi di Kabupaten Parigi Moutong. Sejarah kejadian
bencana mengacu pada Data dan Informasi Bencana Indonesia (DIBI) yang
dikeluarkan oleh BNPB dengan lingkup kajian pada 9 jenis bencana yang disesuaikan

dengan kerangka acuan kerja BNPB.

Secara generik proses perumusan prioritas risiko bencana berdasarkan tingkat risiko
bersumber dari kajian risiko bencana, dan tingkat kerawanan/kecenderungan
kejadian dihasilkan dari catatan sejarah kejadian bencana yang ada di daerah
dan/atau menggunakan data-data kejadian dalam DIBI BNPB dan BPBD. Jenis
bahaya bencana hidrometeorologis sangat tergantung kepada kondisi iklim dan daya
dukung lingkungan hidup dalam sebuah kawasan, maka dapat dilihat
kecenderungannya berdasarkan data kejadian bencana. Analisa kecenderungan
dilakukan dengan menunjukkan jumlah kejadian bencana pada minimal 10 (sepuluh)
tahun terakhir. Data kejadian ditampilkan dalam bentuk grafik. Sebisa mungkin, data
kejadian juga dilengkapi dengan nama bulan kejadian, agar bisa diketahui

kecenderungan waktu terjadinya bencana. Data kejadian bencana tersebut dapat
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diambil dari DIBI yang dikelola oleh BNPB atau data dari BPBD. Analisa
kecenderungan jenis bahaya bencana geologis dapat dilakukan berdasarkan data
kejadian dalam waktu minimal 100 (seratus) tahun terakhir. Data kejadian bencana
geologis, seperti gempabumi, gerakan tanah, gunung api, diambil dari DIBI yang

dikelola BNPB atau data dari instansi yang berwenang atau data pemerintah daerah.

Data kejadian tersebut ditampilkan dalam bentuk grafik. Pengetahuan masyarakat
lokal terkait kejadian bencana juga dapat menjadi sumber. Sejarah kejadian
bencana yang pernah terjadi di suatu wilayah akan menjadi dasar dalam pengkajian
risiko bencana di wilayah tersebut. Catatan sejarah kejadian bencana beserta
besaran dampak yang ditimbulkan dapat dijadikan sebagai pemahaman terhadap
risiko bencana terkait dengan kerentanan, kapasitas, paparan, karakteristik bahaya
dan lingkungan sehingga dapat diketahui upaya yang dapat dilakukan untuk
pengurangan terhadap risiko bencana tersebut. Berdasarkan data kejadian
bencana dari DIBI terdapat 9 (Sembilan) jenis bencana alam pernah terjadi di
wilayah Kabupaten Parigi Moutong dalam kurun waktu tahun 2012 — 2022, seperti
banjir,banjir bandang tanah longsor, gelombang ekstrim dan abrasi, gempabumi,
cuaca ekstrim/angin puting beliung kebakaran hutan dan lahan, dan kekeringan.
Kejadian bencana yang pernah terjadi tersebut menimbulkan dampak, baik korban
jiwa, kerugian harta benda maupun kerusakan lingkungan/lahan serta menimbulkan
dampak psikologis bagi masyarakat. Catatan kejadian bencana yang pernah terjadi
di Kabupaten Parigi Moutong menurut catatan BNPB dan BPBD Parigi Moutong dapat
dilihat pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Sejarah Kejadian Bencana Kabupaten Parigi Moutong (KRB Parigi Moutong,
2021)

Kejadian | nggal | Luka ngsi Rusak | Rusak | Lahan

Berat Ringan | (Ha)

No | Jenis Bencana Jumlah Meni | Luka- | Hilang |[Mengu | Rumah | Rumah | Kerusakan

1 Banjir Genangan | 40 5 110 - 4157 714 714 380
2 Banjir Bandang 4 2 134 - 803 13 20 100
7
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Gempabumi 3 5 694 - - 527 788
4 Kekeringan 1 - - - - - - 55
Angin Putting | 6 2 8 135 333
Beliung
Total | 53 14 966 - 4960 1513 1855 535

Berdasarkan tabel di atas Kabupaten Parigi Moutong mengalami 53 kejadian
bencana dari tahun 2012-2022. Kejadian bencana tersebut menimbulkan dampak
baik korban jiwa, kerugian fisik dan ekonomi serta lahan/lingkungan yang rusak.
Dari total 53 kali kejadian tersebut, dapat disimpulkan persentase kejadian bencana
Kabupaten Parigi Moutong seperti pada Gambar dibawah ini

M Banjir Genangan M Banjir Bandang Gempabumi

Kekeringan m Angin Putting Beliung

o

Gambar 3. Persentase Kejadian bencana Kabupaten Parigi Moutong

Gambar 3 di atas tampak bahwa kejadian bencana banjir Banjir Bandang dan Tanah
Longsor merupakan kejadian yang paling dominan terjadi di Kabupaten Parigi
Moutong dengan persentase kejadian terbanyak 74% bencana banjir. Persentase
kejadian bencana diperoleh berdasarkan perbandingan jumlah kejadian per bencana

dengan total seluruh kejadian bencana di Kabupaten Parigi Moutong .
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I1.3. Potensi Bencana Kabupaten Parigi Moutong

Potensi bencana yang dikaji dalam pengkajian risiko bencana meliputi bencana yang
pernah terjadi maupun yang belum terjadi atau memiliki potensi terjadi. Bencana
yang pernah terjadi tidak tertutup kemungkinan berpotensi terjadi lagi. Bencana
yang pernah terjadi dilihat berdasarkan DIBI, sedangkan bencana yang belum
terjadi dikaji berdasarkan kondisi wilayah yang dipadukan dengan parameter bahaya
yang terdapat pada metodologi pengkajian risiko bencana dengan menggunakan
teknologi SIG. Tidak menutup kemungkinan potensi bencana lain dapat terjadi di
Kabupaten Parigi Moutong mengingat faktor—faktor kondisi daerah sehingga analisis
menggunakan pendekatan Sistem Informasi Geografis untuk memetakan potensi
bencana berdasarkan faktor—faktor kondisi daerah. Jumlah potensi bencana di
Kabupaten Parigi Moutong berdasarkan sejarah kebencanaan dan analisis
menggunakan pendekatan SIG dikuatkan dan dilegalkan melalui kesepakatan di
daerah. Bencana-bencana yang berpotensi di Kabupaten Parigi Moutong terdiri dari
banjir genangan,banjir bandang,tanah longsor, gelombang ekstrim dan abrasi,
gempabumi,Tsunami cuaca ekstrim, kebakaran hutan dan lahan, dan kekeringan.
Ke sembilan potensi bencana di Kabupaten Parigi Moutong tersebut dilaksanakan
dalam pengkajian risiko bencana Kabupaten Parigi Moutong untuk tahun 2023

sampai tahun 2028.

Potensi bencana merupakan kemungkinan terjadi suatu bencana dan besaran
dampak yang pernah tercatat untuk bencana yang pernah terjadi. Potensi tersebut
dilihat dari bencana yang pernah terjadi di suatu wilayah dan kemungkinan terjadi
bencana lainnya. Penentuan potensi bencana merupakan langkah awal yang penting
dilakukan dalam pengkajian risiko bencana. Dari analisa terhadap bencana yang
pernah terjadi di Kabupaten Parigi Moutong dan potensi risiko bencana berdasarkan
data yang di keluarkan oleh BNPB , maka terdapat 12 (dua belas) jenis potensi
bencana dan dampak yang timbulkan di kabupaten Parigi Moutong, bisa di lihat

pada tabel 5 berikut ini :
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Tabel 5. Potensi Bencana Dan Dampak Yang Ditimbulkan Di Kabupaten Parigi

Moutong

Jenis Bencana B;lrjl‘:/a T e Fis.i.k EkE)F?p?.ml ElE SRR
(Ha) erpapar | (Rp.Miliyar) Miliyar) (Ha)

Gempabumi 60,189,822 | 131,881,978 654,610.857 | 456,707.453 0

Tsunami 1,189,655 4,252,077 33,224.43 9,753.996 29,973

Banjir 49,776,300 | 109,618,626 526,654.256 | 480,264.903 4,225,262

Banjir Bandang 4,268,805 | 13,708,715 97,377.65 50,295.734 57,078

Tanah Longsor 79,521,254 | 20,736,093 180,831.916 | 515,194.082 7,685,698

Letusan 519,025 1,000,037 3,589.414 8,459.279 193,538

Gunungapi

Kebakaran Hutan | 79,111,210 0 0| 709,049.949 6,285,084

& Lahan

Kekeringan 159,625,884 | 248,389,612 0] 967,551.975 35,020,681

Cuaca Ekstrim 68,733,681 | 226,329,236 | 1,962,997.401 | 781,335.478 0

Gelombang 19,380,978 | 31,355,125 153,873.147 | 153,800.492 1,804,464

Ekstrim dan

Abrasi

COovID 19 4,615,650 | 173,830,014 0 0 0

Likuefaksi 12,952,131 | 77,370,182 208,655.723 | 143,220.261 1,343,000

Sumber: https://inarisk.bnpb.go.id/

Sementara dampak yang di timbulkan akibat bencana terhadap luas bahaya, Jiwa

terpapar, fisik, ekonomi dan lingkungan per kecamatan di wilayah kabupaten Parigi

Moutong dapat dilihat pada gambar 4 di bawah ini;
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Grafisk Potensi Semua Bencana Parigi Moutong

Source: inarisk.bnpb.go.id
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Gambar 4. Dampak Bahaya bencana masing - masing kecamatan di Kabupaten
Parigi Moutong
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BAB III PENGKAJIAN RISIKO BENCANA

II1.1. Data

Kajian Risiko Bencana (KRB) Kabupaten Parigi Moutong menggunakan data yang
bersifat kualitatif dan kuantitatif. Struktur data yang digunakan berupa teks, table
statistik, dan geospasial (peta). Data kualitatif merupakan data primer yang
diperoleh melalui pemetaan dan survey lapangan menggunakan metode wawancara
semi terstruktur. Informasi yang akan digali dalam formulir ini meliputi karakter
Bahaya, pemetaan lokasi Bahaya, aspek sosial-ekonomi yang menyebabkan
kerentanan masyarakat, kapasitas yang ada, sistem kesiapsiagaan, dan persepsi

risiko.

Data kuantitatif umumnya menggunakan data sekunder yang merupakan data
statistifk resmi seperti Potensi Desa dan data kependudukan (BPS.,2021) yang
kemudian distrukturkan sesuai dengan parameter yang digunakan. Jenis data
statistic/table lainnya terdiri dari data sejarah kebencanaan (BNPB), katalog
gempabumi dan variable iklim (BMKG) serta percepatan data tanah maksimum
(PGA) dari kementerian PUPR (https://rsa.ciptakarya.pu.go.id/2021/).

Selain itu, dalam KRB kabupaten Parigi Moutong, data geospasial (peta) juga
digunakan dalam kajian ini termasuk didalamnya peta dasar (BIG), dan beberapa
peta tematik terkait bahaya bencana yang diproduksi oleh instansi teknis (PVMBG,
BMKG), serta peta keterpaparan bangunan dan jalan yang diperoleh dari pemetaan

partisipatif (openstreetmap.org)

II1.2 Metode Kajian Risiko Bencana

KRB Kabupaten Parigi Moutong secara umum melingkupi aspek: 1) Identifikasi sifat,
lokasi, intensitas, dan probabilitas sebuah Bahaya; 2) Penentuan keberadaan dan

tingkat kerentanan dan keterpaparan terhadap Bahaya-Bahaya tersebut; 3)
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Identifikasi kapasitas dan sumberdaya yang ada untuk menangani atau mengelola
Bahaya; 4) Menentukan tingkat risiko yang diterima; dan 5) Evaluasi Risiko pada
asset (UNISDR., 2004)

Dalam prosesnya KRB Kabupaten Parigi Moutong dilakukan dengan prinsip-prinsip
partisipatif yang melibatkan ragam unsur, termasuk didalamnya Pemerintah
Daerah/eksekutif, Lembaga Swadaya Masyarakat, dan melibatkan keterwakilan

masyarakat.

II1.2.1 Perumusan Variabel

KRB Kabupaten Parigi Moutong menggunakan variable utama Bahaya [H],
Kerentanan [V], dan Kapasitas [C] untuk mendapatkan nilai Risiko [R]. Hubungan
variable tersebut dirumuskan sebagai berikut (BNPB., 2012; UNISDR., 2004; Wisner
et al., 2004):

R= H x L
¢ (1)
Dimana:
R : Risk/Risiko Bencana
H : Hazard/Bahaya
\ : Vulnerability/Kerentanan
C : Capaciity/Kemampuan
V/C : Kerentanan Total diperoleh dari pembagian nilai total kerentanan dan nilai

total kemampuan

Pendekatan pada persamaan (1) tidak dapat disamakan dengan rumus matematika.
Persamaan ini digunakan untuk memperlihatkan hubungan antara bahaya,
kerentanan dan kapasitas yang membangun perspektif tingkat risiko bencana suatu

kawasan
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Dalam perhitungan secara matematis dan spasial, risiko bencana dinilai dalam
bentuk nilai indeks yang merupakan gabungan nilai dari indeks bahaya, indeks
kerentanan, dan indeks kapasitas yang dapat dilakukan dengan menggunakan

persamaan berikut:

R = ?{/HxVx(l —C) )
Atau
R = (HxVx(10c)/3 3)

Alur perhitungan risiko bencana seperti ditunjukkan pada diagram pada gambar 5.

Indeks Bahaya
Gambar 5. Alur perhitungan risiko bencana

Komposisi bobot lebih besar diberikan pada variable Bahaya berdasarkan penilaian
kualitatif bahwa potensi Bahaya bencana memberikan kontribusi besar sebagai

factor penentu memberikan dampak atau risiko bencana.
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II1.2.2. Variabel Bahaya

Kajian bahaya dianalisis dengan menggunakan beberapa jenis data dan bentuk data

seperti ditunjukkan pada tabel 6-13 berikut ini.

Tabel 6. Jenis dan Bentuk Data Bahaya gempa bumi

No Jenis Data Bentuk Data Sumber
1 Batas Administrasi GIS Vektor (Polygone) | BIG/Bappeda
Peta percepatan puncak (PGA/peak ground
acceleration) di batuan dasar (SB) untuk
2 probabilitas terlampaui 10% dalam 50 tahun Rastre PUPR
(Peta sumber dan bahaya gempa indonesia
2017)
3 Refer‘ens‘| nilai AVS30 (Average Shearwave Raster USGS
Velocity in the upper 30m)
Tabel 7. Jenis dan Bentuk Data Bahaya tsunami
No Jenis Data Bentuk Data Sumber
1 Batas Administrasi GIS Vektor (Polygone) | BIG/Bappeda
2 Tutupan Lahan GIS Vektor (Polygone) PUPR
3 Garis Pantai GIS Vektor (Polygone) USGS
4 Digital Elevasi Model (DEM) GIS Raster LAPAN/JAXA
5 Ketinggian Gelombang Tsunami Maksimun Tabulasi GIS Raster K/L Terkait
Tabel 8. Jenis dan Bentuk Data Bahaya longsor/gerakan tanah
No Jenis Data Bentuk Data Sumber
1 Batas Administrasi GIS Vektor (Polygone) | BIG/Bappeda
2 Digital Elevasi Model (DEM) GIS Raster LAPAN/JAXA
Kementerian
3 Peta Zona Kerentanan Gerakan Tanah GIS Vektor (Polygone) | ESDM -
PVMBG
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Tabel 9 Jenis dan Bentuk Data Bahaya banjir

No Jenis Data Bentuk Data Sumber

1 Batas Administrasi GIS Vektor (Polygone) | BIG/Bappeda
2 Digital Elevasi Model (DEM) GIS Raster BIG

3 Peta Batas Daeah Aliran Sungaii GIS Vektor (Polygone) KLHK

4 Peta Jaringan Sungai (RBI) GIS Vektor (Polygone) BIG

Tabel 10. Jenis dan Bentuk Data Bahaya kebakaran Hutan dan Lahan

No Jenis Data Bentuk Data Sumber
GIS Vektor
1 Tututapn Lahan (Polygone) BIG/Bappeda/BKLH
2 Curah Hujan Tahunan GIS Raster USGS/BMKG
3 Jenis Tanah GIS Vektor BBSDLP
(Polygone)
Tabel 11. Jenis dan Bentuk Bahaya Cuaca Ekstrim
No Jenis Data Bentuk Data Sumber
- . GIS Vektor
1 Batas Administrasi (Polygone) BIG/Bappeda
5 Tututapn Lahan GIS Vektor BIG/Bappeda/BKL
(Polygone) H
3 Curah Hujan Tahunan GIS Raster USGS/BMKG
4 Digital Elevasi Model (DEM) GIS Raster BIG

Tabel 12. Jenis dan Bentuk Data Bahaya Gelombang Ekstrim dan Abrasi

No Jenis Data Bentuk Data Sumber
GIS Vektor
1 B ini i BIG/B
atas Administrasi (Polygone) IG/Bappeda
2 Data/Peta Tinggi Gwlombang Tabulas GIS BMKD/KKP
3 Data/Peta Kecepatan Arus Laut Tabulas GIS BMKD/KKP
4 Data/Peta Geomorfologi GIS Vektor BIG
(Polygone)
5 | Data/Peta Garis Pantai GIS Vektor BIG/KLH/BAPPEDA
(Polygone)
. GIS Vektor
6 Tutupan Vegetasi (Polygone) BIG/Bappeda

DOKUMEN KAJIAN RISIKO BENCANA KABUPATEN PARIGI MOUTONG 2023-2028 32




Tabel 13. Jenis dan Bentuk Data Bahaya Kekeringan

No Jenis Data Bentuk Data Sumber
IS Vek BIG/B BKL
1 Tututapn Lahan GIS Vektor G/Bappeda/
(Polygone) H
2 Curah Hujan Bulanan GIS Raster USGS/BMKG

II11.2.3. Variabel Kerentanan

Analisis kerentanan dilakukan secara spasial dengan menggabungkan semua

komponen penyusun kerentanan seperti ditunjukkan pada gambar 6. Komponen

kerentanan masing-masing diperoleh dari hasil proses penggabungan dari beberapa

parameter penyusun komponen kerentanan terdiri dari :

o Kerentanan Sosial

o Kerentanan ekonomi

o Kerentanan Fisik

o Kerentanan Lingkungan

Kerentanan Sosial

Kerentanan Fizik

Kerentanan Ekonomi

Kerentanan
Lingkungan

Kepadatan Kelompak
Penduduk Rentan

Rumah

Fasilitas
Umum

Fasilitas
Kritis

Konstribusi
PDRE Par

Sektor

Lahan
Produktif

Lahan
Ekologis

Gambar 6. Komponen kerentanan dan parameter masing-masing komponen

kerentanan

Kerentanan dianalisis dengan menggunakan beberapa Jenis data dan Sumber Data

tabel 14 berikut ini.
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Tabel 14. Komponen dan indikator Kerentanan

No

Jenis Data

Bentuk Data

Sumber

Batas Adnisitrasi Desa /

1 Kelurahan GIS Vektor (Polygone) BIG/Bappeda
2 | Tutupan/Penggunaan Lahan GIS Vektor (Polygone) sB;fé:i(tLH K/Bappeda/ Analisis Citra
Sebaran GIS Vektor (Polygone . .
3 Rumah/Permukiman boint) BIG/ATR/Analisis Citra Satelit
4 | Sebaran Fasilitas Umum GIS Vek;c:)rirgi’)olygone BIG/Bappeda/ Kemenpupera
IS Vek Pol
5 | Sebaran Fasilitas Kritis GIS ve To?)rirgt)o ygone BIG/Kemenhub/Kemenpupera/Bappeda
6 | Fungsi Kawasan GIS Vektor (Polygone) KLHK/BIG/Dinas Kehutanan
7 Jumlah Penduduk (Laki-laki Tabular BPS/Dukcapil Kemendagri
dan Perempuan)
8 Jumlah Kelompok Umur (<5 Tabular BPS/Dukcapil Kemendagri
dan >65 tahun) P &
Jumlah Penyandang . .
9 Disabilitas Tabular BPS/Dukcapil Kemendagri
10 | Jumlah Penduduk Miskin Tabular BPS/TNP2K
11 | PDRB per sektor Tabular BPS
Satuan Harga Daerah: -
12 | Stimulan Penggantian Tabular PEMDA/BPBD

;Kerusakan Bangunan

II1.2.4. Variabel Kapasitas

Kajian kapasitas daerah terdiri 2 komponen utama yaitu ketahanan daerah dan

kesiapsiagaan masyarakat. Ketahanan daerah dinilai berdasarkan capaian para

pemangku kebijakan (instansi/lembaga) di level pemerintah kab/kota. Sedangkan

kesiapsiagaan masyarakat dinilai

desa/kelurahan.

a) Indeks Ketahan Daerah (IKD)
IKD terdiri dari 7 fokus prioritas dan 16 sasaran aksi yang dibagi dalam 71 indikator

berdasarkan capaian masyarakat di

level

pencapaian. Masing-masing indikator terdiri dari 4 pertanyaan kunci dengan level
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berjenjang (total 284 pertanyaan). Dari pencapaian 71 indikator tersebut, dengan
menggunakan alat bantu analisis yang telah disediakan, diperoleh nilai indeks dan

tingkat ketahanan daerah. Fokus prioritas dalam IKD terdiri dari:

Perkuatan kebijakan dan kelembagaan

Pengkajian risiko dan perencanaan terpadu
Pengembangan sistem informasi, diklat dan logistik
Penanganan tematik kawasan rawan bencana
Peningkatan efektivitas pencegahan dan mitigasi bencana

Perkuatan kesiapsiagaan dan penanganan darurat bencana, dan

N o v bk W=

. Pengembangan sistem pemulihan bencana

b) Indeks Kesiapsiagaan Masyarakat

Kesiapsiagaan masyarakat atau Indeks Kesiapsiagaan Masyarakat (IKM) sebagai
salah satu komponen kapasitas daerah merupakan penilaian tingkat kesiapsiagaan
yang dilakukan melalui metode survei dan wawancara mendalam (deep interview)
kepada responden aparat pemerintah/tokoh dengan teknik stratified random
sampling pada beberapa desa/kelurahan yang berpotensi terdampak bencana

dengan menggunakan kuesioner.

Di dalam kuesioner, kesiapsiagaan masyarakat terdiri dari 2 parameter spesifik dan 3
parameter generik yang dibagi dalam 19 indikator pencapaian. Dari pencapaian 19
indikator tersebut, diperoleh nilai indeks dan tingkat kesiapsiagaan masyarakat di
level desa/kelurahan untuk setiap jenis potensi bencana yang ada pada daerah

kabupaten/kota yang dikaji.

II1.2.5. Penilaian Risiko

Nilai total risiko diperoleh dari masing-masing penilaian terhadap variable utama
antara lain yaitu Bahaya [H], Kerentanan [V] dan Kapasitas [C]. Selanjutnya

digunakan kedalam fungsi berikut:
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n
V=3Vi+ 3Va4..4+3Vn

n n n
R= H=3Hi+ 3Hz2+..+3Hn x

n n n
C=3C1+ 3Cz2+..+23Cn
i=0 i=0 i=0

Dimana:

R = Risiko Bencana
y H _ Total Pembobotan Bahaya
y Voo Total Pembobotan Kerentanan

>C . Total Pembobotan Kapasitas

Dalam penilaian Bahaya menggunakan indikator-indikator yang sesuai dengan jenis
Bahayanya. Indikator-indikator yang disusun menggambarkan karakteristik,
intensitas dan probabilitas dari sebuah Bahaya untuk terjadi. Indikator-indikator (Hn)
kemudian dijumlahkan untuk mendapatkan total nilai pembobotan Bahaya.
Banyaknya (Hn) tergantung dari jenis Bahaya, kebutuhan dan data yang tersedia.
Semakin lengkap indikator yang digunakan maka penilaian Bahaya akan semakin
akurat. Pada variabel kerentanan juga merupakan penjumlahan dari pembobotan
indikator-indikator yang telah ditetapkan dalam parameter analisis, meliputi
parameter manusia, kesehatan, sosial budaya dan kelembagaan, ekonomi, fisik dan
lingkungan. Jumlah total nilai dari variabel ini adalah tingkat kerentanan dari sebuah
wilayah. Nilai V1 , V2 dan V3 mempresentasikan nilai kerentanan dari setiap
parameter kerentanan tersebut. Vn menggambarkan bahwa jumlah V dapat
bervariasi sesuai dengan kebutuhan dan kelengkapan data untuk di input kedalam

indikator.

Pada variabel ini juga dilakukan penjumlahan total dari pembobotan yang telah
diberikan pada indikator-indikator kapasitas yang telah disusun sebelumnya. C1, C2
dan C3 menggambarkan total nilai kapasitas untuk parameter kapasitas fisik,
kapasitas ekonomi, kapasitas manusia, kapasitas kelembagaan, kapasitas regulasi,

sistem peringatan, pendidikan dan pelatihan, mitigasi, dan kesiapsiagaan. Sama
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halnya dengan kerentanan, banyaknya variabel kapasitas juga sesuai dengan
kebutuhan dan ketersediaan data. Total nilai bobot kemudian dibagi menjadi tig
akelas (indeks) yakni Tinggi, Sedang, dan Rendah.

II1.2.6. Risiko Bencana Berbasis Peta

Dalam tahapan ini, indikator-indikator dalam tiap variable utama: Bahaya,
Kerentanan, dan Kapasitas yang telah diberikan nilai kemudian dirubah menjadi
atribut peta. Dengan proses ini Peta-peta tematik yang dibuat sudah memiliki atribut
sesuai dengan nilainya. Kemudian ketiga peta tersebut dilakukan analisis spatial
dengan menggunakan metode “Geoprocessing” menggunakan piranti lunak SIG.
Hasil dari analisis spasial merupakan peta indeks risiko bencana. Kerangka proses
analisis spasial mengacu pada pedoman umum kajian risiko bencana seperti gambar
7.

KEPADATAN PENDUDUK S0S8IAL
& KELOMPOK RENTAN BUDAYA

Hl LUAS LAHAN PRODUKTIF,
Hll PDRS PER SEXTOR . B(OR';?HI

RUMAH, FASILITAS
UMUM, FASILITAS KRITIS

[l RUMAH, FASILITAS
Hll UMUM, FASILITAS KRITIS HEXTAR

fo bl il )

KETIDAKTERGANTUNGAN
MASYARAKAT

Gambar 7. Metode Penyusunan Kajian Risiko Bencana (penyesuaian dari Perka
BNPB No 2/2012

II1.2.6.1. Proses Kajian Risiko

Proses pengkajian risiko bencana Kabupaten Parigi Moutong melalui tahapan seperti
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ditunjukkan pada gambarl 8 sebagai berikut:

Studi Pustaka Pembekalan

& Pembentuan | | Lokakaryal [~ Tim dan — LSurvey
Tim Survev apangan
I
Penggunaan E lisasi Lokakarya II Pengolahan Data
KRB N ormalisast <! Finalisasi/Penul | dan Penulisan
Perencanaan Dokumen KRB isan Dokumen Laporan
Pembangunan

Gambar 8. Bagan alir proses pelaksanaan kajian risiko bencana

II1.2.6.1. Studi Pustaka dan Pembentukan Tim Kerja

Desk Studi merupakan studi Pustaka dari berbagai referensi yang ada untuk
mengetahui kondisi dan situasi umum kewilayahan Kabupaten Parigi Moutong
melingkupi 1) Sejarah kebencanaan 2) Geografis (kependudukan, sosial-ekonomi,
budaya, lingkungan) 3) Perencanaan Pembangunan Daerah terkait Penanggulangan
Kebencanaan dan 4) Identifikasi data-data sekunder yang meliputi:

a) Data spasial geologi, tata guna lahan, morfologi, jaringan jalan, jaringan
sungai, infrastruktur, kebencanaan, curah hujan dan iklim,

b) Data statistic terkati Kabupaten Parigi Moutong, seperti potendi desa 2018,
data kependudukan dan sosial budaya, data kondisi lahan kritis, data
rekapitulasi kejadian bencana, data kesehatan, data keompok tani, data
jaringan jalan, dokumen RTRW, Dokumen RPIMD.

Pada tahap ini, pembentukan tim kerja dilakukan dengan komposisi Pemerintah
Daerah, NGO, Swasta dan Masyarakat. Tim ini kemudian bertugas dalam proses
Penyusunan Kajian Risiko Bencana dan Peta Risiko Bencana, dan di bentuk melalui
SK Bupati Kabupaten Parigi Moutong Nomor 362.45/532/BPBD tentang Tim Ahli
Revisi Dokumen Kajian Risiko Bencana dan Rencana Kontigensi Banjir Kabupaten

Parigi Moutong

DOKUMEN KAJIAN RISIKO BENCANA KABUPATEN PARIGI MOUTONG 2023-2028 38



Tim kerja dibagi menjadi 3 kelompok besar antara lain :

1) Tim pengolah data dan GIS bertugas untuk menginput data dan mengolah
data spasial,

2) Tim pengumpul data dan pengambil data bertugas untuk mengumpulkan data
lapangan, melakukan validasi dan memperbaharui data yang akan digunakan
dalam kajian risiko,

3) Tim penulis dokumen bertugas untuk menuliskan KRB Kabupaten Parigi

Moutong dan kompilasi Peta-peta keluaran analisis.

II1.2.6.2. Lokakarya I

Tahapan lokakarya I adalah tahap awal konsultasi publik dengan mengundang para
pihak baik Pemerintah, NGO, Swasta dan Masyarakat tentang Konsep dan Rencana
Kerja Kajian Risiko Bencana. Dalam tahap ini berisi tentang penyampaian maksud
dan tujuan kajian, alur dan proses kajian, pengesahan tim kerja oleh Bupati dan

diskusi kualitatif tentang kontek kebencanaan di Kabupaten Parigi Moutong.

II1.2.6.3. Pembekalan Tim dan Survey Lapangan

Tahapan ini dilakukan untuk memberi pembekalan terhadap tim kerja tentang peran
dan tanggung jawab tim kerja. Pembekalan dilakukan untuk menentukan pembagian
kerja, waktu kerja survey, wilayah survey, dan pembekalan teknis menggunakan
instrument survey seperti pengisian formulir - penggunaan alat survey - GPS, serta
menyiapkan perangkat administrasi dan kontak kordinasi dengan informan kunci

(masyarakat berisiko).

II1.2.6.4. Pengolahan Data dan Penulisan Laporan

Tahapan ini adalah pengolahan data dan penulisan laporan. Pengolahan data
meliputi kegiatan:
1) Menentukan parameter, indikator skor dan bobot untuk Bahaya, kerentanan

dan kapasitas.
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2) Membuat Indeks Bahaya, kerentanan, kapasitas dan risiko.

3) Mendiskusikan faktor-faktor yang mempengaruhi risiko bencana.

4) Menganalisis dan menelaah dokumen-dokumen RTRW, RPIMD, laporan, dan
data-data dari berbagai instansi.

5) Mengolah data spasial dalam menentukan Bahaya, kerentanan dan kapasitas.

6) Rencana tindaklanjut pembagian tugas kerja tim dalam penulisan dokumen

Kajian Risiko Bencana dan kompilasi Peta Risiko Bencana.

Berdasarkan rencana tindaklanjut hasil lokakarya 1, tim kerja bekerja berdasarkan
kelompok kerja untuk memfinalisasi peta dan dokumen, sebagai bahan yang akan

digunakan untuk melakukan lokakarya hasil.

II1.2.6.5. Lokakarya II: Finalisasi Kajian Risiko Bencana

Tahapan ini adalah tahapan konsultasi publik atas hasil kerja tim, lokakarya ini
bertujuan untuk memberikan informasi terkait dengan proses dan hasil yang sudah
dicapai oleh tim dalam menyusun Kajian Risiko Bencana dan Peta Risiko Bencana
Kabupaten Parigi Moutong untuk mendapatkan masukan sebanyak-banyaknya dari
para pihak guna mendapatkan umpan balik untuk penyempurnaan dokumen kajian
dan Peta KRB.

II1.2.6.6. Formalisasi Dokumen Kajian Risiko Bencana dan Desiminasi

Hasil dari kajian Risiko Bencana kemudian didesiminasi ke berbagai pihak, dan di
advokasi bersama tim untuk mendapatkan legalisasi dari Pemerintah Daerah

Kabupaten Parigi Moutong sebagai dokumen kebijakan daerah.

II1.2.6.7. Aplikasi Dokumen Kajian Risiko Bencana

Dokumen dan Peta KRB Kabupaten Parigi Moutong yang telah diformalisasi
kemudian digunakan sebagai dasar Perencanaan Penanggulangan Bencana.

Dokumen ini akan menjadi bahan untuk memberi input dalam menyusun Rencana
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Penanggulangan Bencana serta pengintegrasian perencanaan pembangunan daerah

yang berperspektif Pengurangan Risiko Bencana.

II1.3. Analisis Kajian Risiko

Secara geomorfologi Kabupaten Parigi Moutong terletak di Bagian timur leher pulau
Sulawesi yang merupakan wilayah yang didominasi oleh dataran rendah berbatasan
teluk Tomini, perbukitan yang membentang dari utara ke selatan. Kondisi
geomorfologi ini menjadikan Kabupaten Parigi Moutong memiliki multi Bahaya
bencana (multi hazard) baik Bahaya bencana geologi maupun Bahaya bencana
hidrometereologi. Hasil kajian risiko bencana Kabupaten Parigi Moutong yang
dilakukan pada tahun 2017 — 2021 terdapat 9 (sembilan) jenis Bahaya bencana yang
ada di Kabupaten Parigi Moutong antara lain : gempabumi, tsunami, tanah longsor,
banjir, Banjir bandang, gelombang ekstrim, tsunami, kekerigan, kebakaran hutan
dan lahan serta cuaca ekstrim. Dalam evaluasi risiko bencana yang dilakukan saat ini
kajian risiko bencana Kabupaten Parigi Moutong akan membahas tentang berbagai
faktor dan indikator yang dapat menyebabkan potensi Bahaya, kerentanan dan
kapasitas yang ada d Kabupaten Parigi Moutong. Hal ini dilakukan berdasarkan hasil
analisis dan kajian partisipatif yang melibatkan berbagai pihak untuk melihat lebih

jauh kontek risiko bencana di Kabupaten Parigi Moutong.

Proses pengkajian dilakukan dengan menghimpun data-data dari intansi terkait
antara lain dari BMKG, Badan Geologi, PUPR, BPS, BNPB, dan OPD-OPD yang lain
serta Pemerintah Daerah Kabupaten Parigi Moutong dan dilakukan verifikasi pada
tingkat tapak. Data dan informasi dianalisa berdasarkan komponen-komponen
Bahaya, kerentanan dan kapasitas dengan mengacu pada metodologi yang
digunakan sebagaimana Perka No 2 tahun 2012 tentang Pedoman Umum Pengkajian
Risiko Bencana dengan menggunakan pendekatan partisipatif dalam menentukan
indikator yang menjadi faktor-faktor pemicu Bahaya bencana, kerentanan dan
kapasitas dengan mengembangkan model yang dianalisis dan disepakati bersama
tim atas telaah dari data-data dan informasi yang menjadi bahan dalam melakukan

analisi untuk Kajian Risiko Bencana secara mendetail.

DOKUMEN KAJIAN RISIKO BENCANA KABUPATEN PARIGI MOUTONG 2023-2028 41



II1.3.1. Kajian Bahaya Gempabumi

Pulau Sulawesi secara umum terletak diantara tiga lempeng (Lempeng Hindia-
Australia, Lempeng Pasifik dan Lempeng Eurasia) yang secara regional terbagi atas
dua mandala yaitu bagian timur dan bagian barat. Mandala Sulawesi bagian timur
merupakan non-volcanic arc sedangkan Mandala Sulawesi bagian barat merupakan
mandala volcanic arc. Secara geografis dan proses geologis daratan di Sulawesi
Tengah khususnya di Wilayah Kabupaten Parigi Moutong terbentuk karena adanya
kegiatan tektonik sehingga terjadi proses pengangkatan dan penurunan. Sesar Palu
Koro terletak di sepanjang lembah Palu Koro yang membentang dari Teluk Palu ke
arah tenggara. Sesar ini merupakan struktur geologi utama di Provinsi Sulawesi
Tengah. Berdasarkan data Shuttle Radar Topography Mission (SRTM) terlihat
dengan jelas adanya kelurusan sepanjang lembah Palu Koro yang berkaitan dengan
keberadaan Sesar Palu Koro. Sebaran Sesar Palu Koro dapat dibagi menjadi tujuh
segmen dengan urutan dari utara ke selatan adalah S6, S5, S4, S3, S2, S1, dan SO,
di semua segmen ini memiliki potensi terjadinya gempabumi dengan kekuatan di
atas 5 Richter dan di atas Skala V MMI yang dapat merusak bangunan yang ada di
sekitarnya. Karateristik Bahaya gempabumi di Kabupaten Parigi Moutong disebabkan
oleh 3 faktor utama antara lain kondisi geologi (jenis batuan dan struktur geologi),
kondisi morfologi (kelerengan, bentukan lahan, dan proses geologi yang bekerja),
dan kondisi seismotektonik wilayah Kabupaten Parigi Moutong berdasarkan rekaman

kejadian bencana gempabumi yang pernah terjadi.

II1.3.1.1. Karateristik Geologi Sebagai Pemicu Bahaya Bencana
Gempabumi

Karateristik geologi yan dapat memicu Bahaya gempabumi adalah kondisi litologi
atau batuan terdiri dari Formasi Alluvium dan Endapan Pasir, Molasa Celebes dan
Sarasin, terdiri atas konglomerat, batu pasir, batu lumpur, batu gamping, koral dan
napal (batuan sedimen) tersebar memanjang dari utara ke selatan. Formasi
Tinombo Ahlburg, berupa batuan vulkanik hasil gunung api terdiri dari batu pasir,

konglomerat, batu gamping termasuk fisit dan kwarsit (batuan sedimen dan
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metamorf) . Formasi Kompleks terdiri dari skismika skismibibolit, genes dan pualam.
- Granit dan Granidiorit (batuan beku dan metamorf). Jenis batuan sangat
menentukan tingkat elastisitas wilayah dalam menerima getaran yang lebih lama.
Berdasarkan kondisi geologi wilayah yang memiliki tingkat Bahaya tinggi akibat dari
tingginya tingkat seismisitas tanah terhadap getaran pada daerah yang didominasi
oleh batuan-batuan sedimen dan batuan alluvial, terutama di bagian dataran rendah

Kabupaten Parigi Moutong

II1.3.1.2. Karateristik Geomorfologi Sebagai Pemicu Bahaya Bencana
Gempabumi

Secara morfologi Kabupaten Parigi Moutong terdiri wilayah dataran rendah yang
merupakan wilayah yang memanjang dari utara ke selatan dan wilayah pesisir
berbatasan degan teluk Tomini. Perbukitan di bagian barat yang memanjang dari
utara ke selatan. Kemiringan lereng sangat mempengaruhi pola-pola penggunaan
lahan, namun bentukan morfologi di Kabupaten Parigi Moutong sangat dikontrol oleh
adanya aktifitas struktur geologi yang bekerja yang membentuk jajaran perbukitan
dan dataran, sehingga akumulasi permukiman sangat dipengaruhi oleh kondisi
morfologinya. Pada kasus kejadian gempabumi 2018, wilayah yang memiliki Bahaya
tertinggi berada di zona-zona lereng curam karena secara geomorologi daerah
perbukitan di Kabupaten Parigi Moutong merupakan bentukan struktural akibat
adanya aktifitas geolgi seperti patahan, perlipatan/pengangkatan dan pembentukan
perbukitan yang memanjang, disepanjang zona zona dataran rendah.

Saat terjadi gempabumi telah memicu terjadinya gerakan tanah di sepanjang
patahan, terutama yang dilalui oleh patahan dan pada batuan-batuan sedimen yang
cenderung memiliki tingkat Bahaya yang lebih tinggi akibat respon dalam menerima
getaran yang terakumulasi dan berada pada zona-zona ruang yang padat penduduk
dan permukiman. Sebagian besar Kecamatan di Kabupaten Parigi Moutong yang
memiliki permukiman padat berada pada wilayah dataran rendah. Faktor yang
mempengaruhi risiko bencana gempabumi di Kabupaten Parigi Moutong adalah

tingkat kepadatan bangunan yang ada di daerah Rawan Bencana gempabumi.
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II1.3.1.3. Karateristik Seismotektonik Sebagai Pemicu Bahaya Gempabumi

Karateristik kegempaan yang ada di Kabupaten Parigi Moutong sangat dipengaruhi
oleh data catatan rekaman kegempaan yang tercatat di stasiun BMKG. Faktor
pemicu besarnya Bahaya sangat dipengaruhi kondisi seismetektonik wilayah.
Berdasarkan sejarah kejadian gempa baik gempa tektonik yang terjadi di laut
maupun di darat pada segmen patahan Palu Koro. Berdasarkan data Badan Geologi
2007, secara umum Kabupaten Parigi Moutong memiliki tingkat PAG (Peak Ground
Acceleration) 0,8 — 3, percepatan tanah maksimum yang terjadi pada saat terjadi
gempa di suatu lokasi. PGA sama dengan amplitudo percepatan absolut terbesar
yang tercatat pada akselerogram di suatu lokasi selama gempa tertentu. Variasi
gempa yang terjadi di Kabupaten Parigi Moutong khususnya dan Sulawesi Tengah
pada umumnya gempa-gempa di atas 5 SR dengan skala MMI lebih dari IV memiliki
dampak yang cukup untuk merusak, terutama pada masyarakat yang berada di jalur

patahan dan kondisi batuan yang lebih elastis dalam menerima getaran.

Peta Patahan Aktif Indonesia (PSG, 2010) menunjukkan bahwa Sulawesi Tengah
merupakan bagian dari Sub-Sistem Busur dan Punggungan Aktif dengan ciri memiliki
Patahan Aktif Kelas B, Mmax = 6,5 Mw hingga > 7 Mw, Slip Rate < 2 hingga < 5
mm/th). Daerah sepanjang lajur Patahan Palu-Koro terletak di daerah dengan PGA
(MCEG)= 0,8 g (Kementrian PU/SNI 1726:2012) atau terletak di daerah PGA (MCEG)
= 0,7 - 0,8 g (Kementrian PUPR,2017). Berdasarkan survei lapangan pasca
gempabumi pada 28 September 2018 yang dilakukan oleh Badan Geologi, semakin
diyakini bahwa patahan Palu-Koro merupakan patahan geser mengiri dan bercabang
(bifurcation). Berdasarkan hasil analisis di atas, maka Kabupaten Parigi Moutong
memiliki korelasi antara patahan Palu Koro sebagai pemicu adanya kekuatan
gempabumi yang relative lebih besar dengan sifat tanah batuan dalam merespon

getaran yang berbeda-beda, sesuai dengan tingkat elastisitas dan jenis batuannya.
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II1.3.1.4. Indeks Bahaya Gempa bumi Kabupaten Parigi Moutong

Indeks Bahaya gempabumi digunakan sebagai dasar analisis untuk dapat
menentukan wilayah yang memiliki tingkat bahaya gempa bumi dan ditampilkan
secara keruangan (spasial) dengan menggunakan parameter antara lain kecepatan
gelombang geser, DEM dan zona dan amplifikasi tanah (Peak Ground Acceleration-
PGA) Kabupaten Parigi Moutong. Penyusunan indeks bahaya gempa bumi mengikuti

alur proses seperti pada gambar 9 di bawah ini :

PENYIAPAN DATA

ANALISIS DATA

Keterangan:

. Input
- Proses
B output

Sumber: Diadaptasi dari JICA (2015)

Gambar 9. Alur proses penyusan indeks bahaya gempa bumi

Kajian bahaya gempa bumi dilakukan untuk memperoleh kesimpulan dari hasil
analisis indeks bahaya (H) berupa kelas bahaya. Kelas bahaya diklasifikasi

berdasarkan pengelompokan nilai indeks bahaya sperti pada tabel 15 berikut ini
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Tabel 15. Parameter dan Kelas Indeks Bahaya Gempa bumi Kabupaten Parigi

Moutong
Kelas
No Parameter
Rendah Sedang
1 Intensitas Guncangan di Permukaan | 0-0.333 | 0.334-0.666 0.667-1

Tabel 16 menyajikan luas zona rawan gempa bumi dengan kategori kelas rendah,

sedang dan tinggi. Hasil kajian indeks Bahaya gempa bumi disajikan dalam peta

seperti ditunjukkan pada gambar 10.

Tabel 16. Potensi Luas zona rawan bahaya gempa bumi di Kabupaten Parigi
Moutong

| SEDANG |
1 Ampibabo 13,973 1,537 - 15,511 | SEDANG
2 Balinggi 6,675 9,490 | 7,133 23,299 | TINGGI
3 Bolano 6,736 3,776 | 4,903 15,414 | TINGGI
4 EngﬁESnu 23,741 6,424 | 6,353 36,517 | TINGGI
5 Kasimbar 23,476 4,915 - 28,391 | SEDANG
6 Mepanga 12,716 3,654 | 2,167 18,538 | TINGGI
7 Moutong 45,666 5,226 1,562 52,454 | TINGGI
8 Ongka Malino 27,968 6,407 | 3,321 37,607 | TINGGI
9 Palasa 56,606 656 - 57,262 | SEDANG
10 | Parigi 821 963 - 1,784 | SEDANG
11 | Parigi Barat 10,467 1,688 - 12,155 | SEDANG
12 Parigi Selatan 30,802 4,875 1,596 37,272 | SEDANG
13 | Parigi Tengah 5,768 259 - 6,028 | RENDAH
14 Parigi Utara 8,592 86 - 8,678 | RENDAH
15 | Sausu 1,868 | 16,813 | 3,154 21,835 | SEDANG
16 | Sidoan 27,754 489 - 28,244 | SEDANG
17 | Siniu 9,450 - - 9,450 | RENDAH
18 | Taopa 14,210 2,907 | 6,313 23,430 | TINGGI
19 | Tinombo 31,085 339 - 31,424 | SEDANG
oo | Tinombo 32,245 3,720 - 35,965 | SEDANG
Selatan
21 | Tomini 21,171 154 - 21,325 | RENDAH
22 | Toribulu 19,439 1,370 - 20,809 | RENDAH
23 | Torue 20,428 2,010 | 3,277 25,715 | TINGGI

Sumber : Hasil analysis, 2023
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PETA BAHAYA GEMPA BUMI
KABUPATEN PARIGI MOUTONG

SKALA 1:400,000

Gambar 10. Peta Bahaya Gempa bumi Kabupaten Parigi Moutong

II1.3.2. Kajian Bahaya Bencana Longsor

Kabupaten Parigi Moutong secara umum dataran rendah yang berada di bagian
timur yang membentang dari bagian utara sampai dengan selatan, lebih dari 45 %
kawasan memiliki kelerengan lebih dari 5%, di bagian barat Kabupaten Parigi
Moutong dengan topografi bergelombang sedang sampai dengan bergelombang
kuat dengan tingkat kemiringan antara antara 15% - lebih dari 45%, yang terdiri
dari perbukitan terjal di bagian barat yang memanjang dari utara ke selatan. Secara
morfologi wilayah perbukitan di Kabupaten Parigi Moutong memiliki bentukan lahan
struktural, ini dapat di lihat dari pola kelurusan yang memanjang tegak lurus yang

memperlihatkan adanya offset tebing di sepanjang jalur sisi barat perbukitan.

DOKUMEN KAJIAN RISIKO BENCANA KABUPATEN PARIGI MOUTONG 2023-2028 47



II1.3.2.1. Karateristik Geologi dan Geomorfologi Sebagai Pemicu Bahaya

Longsor

Bahaya bencana longsor di Kabupaten Parigi Moutong sangat dipengaruhi oleh
kondisi litologi atau batuan penyusun. Sifat setiap batuan akan berbeda kekuatan
lereng terhadap longsoran, karena setiap batuan berbeda asal terbentuknya.
Umumnya, batuan dipengaruhi oleh tekstur, struktur, kekar, kandungan mineral,
cuaca, dan sedimentasi. Peta geologi Kabupaten Parigi Moutong menunjukkan
bahwa wilayah perbukitan di Kabupaten Parigi Moutong didominasi oleh batuan
kapur dan batuan metamorf. Perbukitan bagian barat Kabupaten Parigi Moutong
disusun oleh Formasi Batuan Metamorfis yang terdiri dari batuan granit dan
granodiorite. Batuan ini memiliki karateristik resistensi tinggi karena akibat adanya
proses metamorfis pada saat proses pembentukannya. Perbukitan bagian barat
Kabupaten Parigi Moutong didominasi oleh batuan Formasi Tinombo Ahlburg disusun
oleh batuan sedimen berukuran kasar — halus terdiri dari batupasir batu serpih,
batuan vulkanik, batugamping dan rijang. Kecenderngan pada daerah yang
didominasi oleh batuan sedimen memiliki tingkat kestabilan yang rendah terutama
pada batuan yang memiliki tingkat pelapukan yang tinggi. Hal ini dapat diakibatkan
oleh kondisi cuaca dan iklim dan proses sedimentasi yang mempengaruhi tingkat
kestabilan lereng. Berdasarkan hasil analisis geologi dan geomorfologi Kabupaten
Parigi Moutong daerah yang memiliki Bahaya laongsor berada di zona perbukitan
yang terbentuk secara struktural akibat pengangkatan yang didominasi oleh batuan

sedimen antara lain.

Struktur geologi sangat dominan mempengaruhi terjadinya longsoran yang
menghasilkan bahan-bahan rombakan di di sepanjang perbukitan bagian barat dan
perbukitan bagian timur Kabupaten Parigi Moutong. Gempa-gempa besar yang rata-
rata di atas 4 SR mampu selalu diikuti dengan kejadian longsoran kecil di bagan
hulu, artinya kontrol struktur geologi memegang peranan penting dalam
mengakibatkan terjadinya longsor selain karena faktor topografi dan ketidakstabilan

lereng yang menyimpan bahan-bahan rombakan hasil longsoran. Penting diketahui
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posisi dan letak asset terpapar Bahaya terutama yang berada di sepanjang jalur
perbukitan. Masyarakat harus dapat melakukan indentifikasi secara mandiri untuk

melihat keberdaan asetnya terhadap zonan-zona terpapar Bahaya bencana longsor.

II1.3.2.2. Karateristik Cuaca dan Iklim Sebagai Pemicu Bahaya Longsor

Secara umum Kabupaten Parigi Moutong menurut klasifikasi Schmidt dan Ferguson
yang didasarkan pada perbandingan bulan kering (0 — 60 mm) sebulan dan bulan
basah (> 100 mm).Kabupaten ini terletak pada wilayah beriklim tropis dengan dua
musim yaitu musim panas dan musin hujan. Curah hujan dipengaruhi oleh keadaan
geografis dan perputaran arus udara. Rata-rata curah hujan setiap tahun bervariasi
berkisar 116-251 mm. Wilayah Parigi, Sausu dan sekitar nya curah hujan tertinggi
terjadi pada bulan juli sekitar 472 mm sedangan pada wilayah kecematan Tinombo

dan sekitar tertinggi pada bulan agustus dengan curah hujan 273 mm.

Kondisi perubahan iklim yang saat ini terjadi, dalam periode tertentu setiap tahun
akan terjadi cuaca-cuaca ekstrim seperti yang harus diwasdai terutama ketika terjadi
hujan dengan intensitas yang tinggi dalam waktu yang sanat lama secara kontinyu
terutama di wilayah hulu, kondisi ini memicu terjadinya longsoran dan banjir
bandang di beberapa wilayah yang masuk dalam zona alur sungai Utama di wilayah
dataran rendah. Kejadian hujan dapat menjadi pemicu terjadinya tanah longsor pada
daerah-daerah kelerengan sedang — tinggi dimana air hujan berpotensi mengisi
zona-zona rekahan dan bahan-bahan rombakan yang terakumulasi di wilayah lereng
bagian atas dengan permeabilitas tinggi, bila air yang tersimpan pada tanah dan
batuan mengalami jenuh air kondisi ini akan memproduksi aliran lumpur karena air
bercampur dengan tanah lempung dan pasir yang dapat menjadi aliran bawah
permukaan yang melewati bidang gelincir (debris flow) yang membawa massa tanah
dan batuan. Kondisi ini dicirikan dengan munculnya mata air-mata air baru berwarna

coklat keruh yang menandakan aliran lumpur sedang terjadi.
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II1.3.2.3. Karateristik Penggunaan Lahan Sebagai Pemicu Bahaya Longsor

Penggunaan lahan serta lokasi penutupan lahan itu berada adalah hal-hal yang
berpengaruh dalam penentuan kerawanan wilayah yang kaitannya kecenderungan
suatu wilayah memiliki daerah resapan air yang baik atau tidak, pada daerah yang
tidak memiliki resapan air yang baik akan menghasilkan gerusan air di permukaan
dan mempercepat pelapukan karena tidak ada tutupan lahan atau hutan yang
mengontrol waktu jeda air untuk meresap dan mempercepat proses erosi dan pada
zona jenuh akan membentuk bidang gelincir yang dapat berpotensi membawa
massa tanah atau batuan bergerak untuk mencapai kestabilan lereng. Berdasarkan
peta penggunaan lahan Kabupaten Parigi Moutong. Secara umum permukiman
terakumulasi di wilayah dataran rendah yang tidak secara langsung berada di zona
longsor, namun masih ada sebagian masyarakat yang tinggal bermukim di wilayah-
wilayah lereng dengan memanfaatkan kondisi lereng di sepanjang tebing-tebing
atau yang memiliki beda tinggi. Hampir di semua level ketinggian terdapat
permukiman pada lahan yang berundak-undak, dan ada juga yang menggunakan
lahan timbunan sebagai tempat tinggal sehingga memungkinkan bahwa aktivitas
manusia akan lebih dekat dengan wilayah-wilayah tanah longsor dan berpotensi
memicu tanah longsor itu sendiri. Selain itu masyarakat juga memanfaatkan lahan
lahan dengan kelerengan sedang — tinggi untuk melakukan aktivitas pertanian dan
perkebunan. Aktifitas manusia untuk pertanian dan perkebunan terutama di wilayah

lereng dapat merubah morfologi asli dapat memicu terjadinya ketidakstabilan lereng.

II1.3.2.4. Indeks Bahaya Longsor Kabupaten Parigi Moutong

Indeks Bahaya longsor digunakan sebagai dasar analisis untuk dapat menentukan
wilayah yang memiliki tingkat Bahaya longsor dan ditampilkan secara keruangan
(spasial) dengan menggunakan parameter antara lain peta administrasi, data digital
elevasi model, dan peta zonasi longsor SNI Gerakan Tanah Badan Geologi 2019.
Peta kajian Bahaya longsor seperti pada Gambar 11. menunjukkan wilayah di
Kabupaten Parigi Moutong yang memiliki tingkatan Bahaya tinggi pada zona merah,

Bahaya sedang pada zona kuning dan Bahaya rendah pada zona hijau seperti
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ditunjukkan pada tabel 17.
Kajian bahaya Longsor dilakukan untuk memperoleh kesimpulan dari hasil analisis
indeks bahaya (H) berupa kelas bahaya. Kelas bahaya diklasifikasi berdasarkan

pengelompokan nilai indeks bahaya sperti pada tabel 17 berikut ini

Tabel 17. Parameter dan kelas indeks Bahaya Longsor/Gerakan Tanah Kabupaten
Parigi Moutong

Kelas
No Parameter Rendah Sedang
1 Bahaya Tanah Lonsor 0-0.333 | 0.334-0.666 | 0.667-1

Tabel 18 menyajikan luas zona rawan longsor dengan kategori kelas rendah,
sedang dan tinggi. Hasil kajian indeks Bahaya longsor disajikan dalam peta seperti

ditunjukkan pada gambar 11.

Tabel 18. Potensi Luas zona rawan bahaya Tanah Longsor di Kabupaten Parigi
Moutong

SEDANG
1 Ampibabo 1,857 613 939 3,408 | RENDAH
2 Balinggi 2,835 2,184 2,255 7,274 | RENDAH
3 Bolano 3,243 1,548 430 5,221 | RENDAH
4 E;r'ﬁgﬁnu 5,762 3,160 4,644 13,566 | RENDAH
5 Kasimbar 2,422 1,479 2,409 6,310 | RENDAH
6 Mepanga 1,062 1,558 788 3,409 | SEDANG
7 Moutong 2,011 1,956 3,497 7,463 TINGGI
8 Ongka Malino 4,476 2,192 5,121 11,789 TINGGI
9 Palasa 2,593 3,912 13,969 20,475 | TINGGI
10 | Parigi 507 - - 507 | RENDAH
11 | Parigi Barat 2,001 1,285 1,221 4,597 | RENDAH
12 Parigi Selatan 3,027 1,461 7,095 11,582 TINGGI
13 | Parigi Tengah 868 767 619 2,254 | RENDAH
14 | Parigi Utara 1,302 834 1,114 3,250 | RENDAH
15 | Sausu 550 2,912 1,583 5,045 | SEDANG
16 | Sidoan 2,544 804 3,353 6,701 | TINGGI
17 | Siniu 1,403 447 850 2,700 | RENDAH
18 | Taopa 2,545 3,776 2,022 8,343 | SEDANG
19 | Tinombo 1,314 582 7,447 9,343 | TINGGI
o0 | linombo 3,303 1,777 3,565 8,645 | TINGGI
Selatan
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21 Tomini 953 1,597 3,213 5,763 TINGGI
22 Toribulu 2,817 1,263 497 4,577 | RENDAH
23 Torue 3,406 642 4,996 9,044 TINGGI

Sumber : Hasil analysis, 2023

PETA BAHAYA TANAH LONGSOR
KABUPATEN PARIGI MOUTONG

U skaLA 1:400.000
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Gambar 11.Peta Bahaya Bencana Longsor di Kabupaten Parigi Moutong

II1.3.3. Kajian Bahaya Bencana Banjir

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu daerah tertentu yang bentuk dan sifat
alamnya sedemikian rupa, sehingga merupakan satu kesatuan dengan sungai dan
anak-anak sungainya yang melalui daerah tersebut. DAS dalam fungsinya adalah
untuk menampung air yang berasal dari air hujan dan sumber-sumber air lainnya
yang penyimpanan dan pengalirannya dihimpun dan ditata berdasarkan hukum-
hukum alam sekelilingnya demi keseimbangan daerah tersebut, daerah sekitar
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sungai, meliputi punggung bukit atau gunung yang merupakan tempat sumber air
dan semua curahan air hujan yang mengalir ke sungai, sampai daerah daratan dan
muara sungai. Kabupaten Parigi Moutong memiliki dua DAS utama yang tersebar di

wilayah kecamatan sebagai berikut

1. DAS Dolago Torue: DAS ini memiliki sungai-sungai utama seperti S. Torue, S.
Doalgo, S. Sausu, S. Tambarana, dan S. Parigi. DAS ini mencakup wilayah
Kecamatan Parigi, Parigi Selatan, Torue dan Sausu di wilayah Kabupaten Parigi
Moutong. Sedangkan di wilayah Kabupaten Poso mencakup wilayah Kecamatan Poso

Pesisir Utara.

2. DAS Buol-Lambunu: DAS ini memiliki sungai-sungai utama seperti S. Palasa, S.
Taipa, S. Maraja, S. Taudalangi, S. Lambunu, dan S. Malino. DAS ini mencakup
wilayah Kecamatan Mepanga, Tomini, Taopa, Moutong, dan Bolano Lambunu di

wilayah Kabupaten Parigi Moutong, sebahagian wilayah Kabupaten Buol dan Tolitoli.

Tingginya curah hujan serta faktor manusia yang menyebabkan perubahan
karakteristik terutama pada daerah hulu menjadikan air dari aliran Sungai di daerah
ini pada musim hujan sering meluap, Hal ini menyebabkan banjir pada kawasan
sekitarnya. Sungai ini melintasi beberapa kecamatan yang sebagian wilayahnya
terjadi perubahan lahan yang luas terhadap pertumbuhan penduduk di Kabupaten

Parigi Moutong.

Kejadian banjir di Kabupaten Parigi Moutong disebabkan oleh beberapa faktor,

antara lain :

¢ Faktor cuaca dan iklim lokal, faktor cuaca dan iklim lokal disebabkan variasi
yang tidak merata pada pola musim ekuatorial yang memiliki dua puncak musim
hujan dan pola musim monsunal yang memiliki satu puncak musim hujan.

e Fenomena Atmosfer Global, dampak perubahan iklim global memicu
perubahan pola Madden Julian Oscilation (MJO) di wilayah negara beriklim tropis
termasuk Indonesia. MJO adalah gelombang atmosfer yang bergerak merambat
dari barat (Samudera Hindia) ke timur dengan membawa massa udara basah.

Masuknya aliran massa udara basah dari Samudera Hindia ini meningkatkan
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curah hujan di daerah-daerah yang dilalui. MJO sangat kuat dampaknya
dirasakan di daerah-daerah lintang rendah, dekat garis ekuator (Windayati &
Surinati, 2016).

o Faktor geologi (kondisi batuan dan tanah), sebaran tanah bertekstur halus
dan fraksi liat sebagai hasil pelapukan/rombakan batuan dengan kandungan
silika tinggi di Kabupaten Parigi Moutong, serta kondisi litologi yang tersusun oleh
batuan dengan nilai permeabilitas rendah.

* Faktor topografi (kelerengan), Kabupaten Parigi Moutong yang didominasi
daerah dengan kelerengan tinggi (kelas topografi perbukitan curam-pegunungan
curam) dengan alur-alur sungai yang bermuara pada dataran rendah yang
menjadi areal pemukiman dan pusat perekonomian warga, dimana pada wilayah
dataran rendah cenderung memiliki tingkat Bahaya banjir yang tinggi karena
tempat akumulasi air yang ketika melibehi kapasitas sungai atau run of maka

akan terjadi banjir di sekitarnya.

Faktor perubahan tutupan lahan, perubahan yang masif tata guna lahan dari
tutupan lahan berupa hutan menjadi areal aktivitas perkebunan, perladangan dan
pertambangan, terutama pada kawasan-kawasan yang masuk dalam daerah
tangkapan air sungai-sungai yang ada di Kabupaten Parigi Moutong. Perubahan tata
guna lahan ini juga meliputi areal-areal Daerah Aliran Sungai (DAS) yang beralih

fungsi menjadi areal perkebunan bahkan pemukiman.

III1.3.3.1. Karateristik Cuaca dan Iklim Sebagai Pemicu Bahaya Banjir

Berdasarkan analisis iklim yang dilakukan Alfiandy et al (2020) secara umum pola
musim di Provinsi Sulawesi Tengah memiliki dua pola musim yaitu pola ekuatorial :
memiliki dua puncak musim hujan pada bulan April (~300mm) dan Bulan Desember
(~200mm) dan pola anti monsunal (memiliki satu puncak musim hujan pada bulan
Juni-Juli), terdapat juga pola variasi anti monsunal dan menyerupai anti monsunal
yang kering pada beberapa wilayah. Faktor yang menyebabkan variasi musim di
Sulawesi Tengah adalah letak geografi dan kondisi topografi. Secara umum

Kabupaten Parigi Moutong memiliki tingkat curah hujan yang rendah dengan rata-
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rata hujan bulanan kurang dari 100 mm/bulan, namun perlu diwaspadai ketika
terjadi perubahan cuaca yang sangat ekstrime akibat adanya perubahan iklim, yang
dapat mengakibatkan terjadinya hujan dengan intensitas yang tinggi dalam waktu
yang lama. Hujan yang terjadi selama lebih dari dua hari secara terus menerus
dengan intensitas 50 mm/jam dapat memicu terjadinya banjir di wilayah-wilayah hilir
di sepanjang daerah aliran sungai. Pada kondisi ini perlu memperhatikan adanya
bahan rombakan yang terakumulasi di bagian hulu, jika pada kondisi yang sangat
extreme material bahan rombakan akibat longsor ketika terjadi gempabumi dapat
memicu terjadinya proses pelumpuran yang dapat memicu banjir bandang yang
akan membawa material-material rombakan yang ada di bagian hulu, terutama pada
wilayah aliran sungai dengan radius antara 400 — 600 meter dari badan sungai.
Berdasarkan hasil analisis BMKG 2021, fenomena La-Nina yang akan berdampak
pada terjadinya cuaca ekstrim dengan intensitas hujan yang sangat tinggi akan
terjadi sampai dengan awal tahu 2022, namun kejadian La-Nina akan terus terjadi
pada waktu periode-periode tertentu. Berdasarkan catatan BPBD Kabupaten Parigi
Moutong tercatat 3 banjir besar yang terjadi di Kabupaten Parigi Moutong yang
diakibatkan karena tingginya intensitas hujan seperti yang terjadi pada Juli tahun
2022 di sepanjang Sungai Torue. Tanggal 24 September 2020 terjadi banjir
bandang di kecamatan Sidoan yang melanda 3 desa yaitu desa Sidoan, Sidoan Barat
dan Sidoan selatan. Berdasarkan catatan di atas banjir yang terjadi akibat adanya
hujan ekstrim yang meningkatkan run off atau aliran permukaan yang menggenangi
lahan pertanian, perkebunan dan permukiman di Kabupaten Parigi Moutong. Lokasi

kejadian banjir hampir seluruhnya berada pada wilayah alur sungai.

III1.3.3.2. Karateristik Batuan dan Tanah Sebagai Pemicu Bahaya Banjir

Jenis tanah sangat dipengaruhi oleh batuan penyusunnya. Pada daerah dataran
rendah Kabupaten Parigi Moutong. K geologi wilayah ini didominasi oleh endapan
alluvial yang berasal dari bahan rombakan Batuan penyusun sangat beragam, secara
umum dibedakan menjadi kelompok Kompleks Batuan Metamorfis (malihan) : sekis,
genes (gneiss), filit, batusabak (s/ate) ; dan kelompok batuan sedimen Molasa

Selebes Sarasin dan Sarasin terdiri dari : batugamping, batupasir, batulempung,
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konglomerat, batulanau, breksi, napal ; dan kelompok batuan endapan alluvial yang
berasal dari bahan rombakan batuan sedimen kasar — halus.

Tanah merupakan lapisan permukaan bumi yang berasal dari rombakan batuan yang
telah mengalami serangkaian pelapukan oleh peristiwa alam sehingga membentuk
regolit (lapisan partikel halus) seperti pasir dan lempung yang memiliki nilai
bermacam nilai kohesi (ikatan antar partikel) dan dan sudut geser. Tanah pada
suatu daerah umumnya terbentuk dari rombakan batuan yang menyusun kawasan
tersebut.

Tanah dengan teskstur halus memiliki peluang kejadian banjir yang tinggi,
sebaliknya tanah yang memiliki tekstur kasar memiliki peluang banjir yang rendah.
Tanah dengan tekstur halus memiliki nilai permeabilitas yang rendah sehingga air
akan sulit meresap sehingga akan menyebakan genangan jika terjadi hujan
intensitas tinggi atau hujan dalam durasi yang lama. Tekstur tanah dibedakan atas
perbandingan relatif fraksi debu, fraksi liat dan fraksi pasir sehingga kelas
teksturnya dibedakan menjadi : tanah bertekstur halus atau kasar berliat ; tanah
bertekstur sedang atau berlempung ; tanah bertekstur sedang ; tanah bertekstur
sedang agak kasar dan tanah bertekstur sedang agak halus (Sudirman et al, 2017),
sehingga daerah-daerah yang cenderung memiliki jenis tanah yang bersifat lempung
sampai dengan pasir sangat halus akan berpotensi tergenang lebih lama karena air
tidak dapat terserap secara langsung ketika terjadi run off yang mengakibatkan

meluapnya air di sepanjang alur sungai.

II1.3.3.3. Karateristik Tata Guna Lahan Sebagai Pemicu Bahaya Banjir

Tutupan lahan memiliki peranan penting dalam menjaga keseimangan run off yang
berfungsi signifikan terhadap siklus hidrologi sebuah wilayah, terutama membawa
dampak langsung terhadap infiltrasi tanah. Daya resap air akan berkurang akibat
perkerasan tutupan lahan sehingga potensi timbulnya limpasan permukaan atau
genangan air akan meningkat seiring semakin meluasnya perkerasan tutupan lahan.
Pertumbuhan pembangunan dan laju pemanfaatan hutan menjadi areal aktivitas

holtikultura selama ini menjadi masalah pelik di berbagai daerah termasuk di
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Kabupaten Parigi Moutong. Perubahan tata guna lahan terutama di wilayah DAS
dengan kelerengan tinggi serta kondisi tanah dan litologi yang memiliki permeabilitas

rendah akan meningkatkan potensi Bahaya banjir, terutama pada musim hujan.

II1.3.3.4. Indeks Bahaya Banjir di Kabupaten Parigi Moutong

Indeks Bahaya banjir digunakan sebagai dasar analisis untuk dapat menentukan
wilayah yang memiliki tingkat Bahaya banjir dan ditampilkan secara keruangan
(spasial) dengan menggunakan parameter antara lain peta administrasi, digital
elevasi model (DEM), peta daerah aliran sungai dan jaringan sungai, dan peta zona
rawan bencana banjir RTRW Kabupaten Parigi Moutong. Penyusunan indeks bahaya

banjir mengikuti alur seperti di tunjukkan pada gambar 12.

PENYIAPAN DATA

— .

Gambar 12. Alur penyususnan indeks bahaya banjir

Kajian bahaya banjir dilakukan untuk memperoleh kesimpulan dari hasil analisis

indeks bahaya (H) berupa kelas bahaya. Kelas bahaya diklasifikasi berdasarkan
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pengelompokan nilai indeks bahaya sperti pada tabel 19 berikut ini

Tabel 19. Parameter dan kelas Indeks Bahaya Banjir Kabupaten Parigi Moutong

Kelas
No Parameter Rendah E—
1 Bahaya Banjir 0-0.333 | 0.334-0.666 | 0.667-1

Peta kajian Bahaya banjir ditunjukkan pada Gambar 13 dan Tabel 20 menunjukkan
luas wilayah di Kabupaten Parigi Moutong yang memiliki tingkatan Bahaya tinggi

sedang dan bahaya rendah seperti berikut ini

Tabel 20. Potensi Luas zona rawan bahaya banjir di Kabupaten Parigi Moutong

| SEDANG |
1 | Ampibabo 932 189 7 1,128 | SEDANG
2 | Balinggi 542 1,152 972 2,667 | SEDANG
3 Bolano 724 1,028 374 2,126 | SEDANG
4 | Bolano Lambunu 915 945 169 2,029 | TINGGI
5 | Kasimbar 533 760 173 1,465 | SEDANG
6 Mepanga 519 864 342 1,725 | TINGGI
7 | Moutong 297 343 242 882 | TINGGI
8 Ongka Malino 486 847 332 1,666 | SEDANG
9 | Palasa 310 92 5 407 | SEDANG
10 | Parigi 260 284 11 556 | SEDANG
11 | Parigi Barat 528 355 6 889 | SEDANG
12 | Parigi Selatan 520 1,092 170 1,781 | SEDANG
13 | Parigi Tengah 223 203 4 430 | SEDANG
14 | Parigi Utara 252 131 1 385 | RENDAH
15 | Sausu 761 1,162 270 2,193 | SEDANG
16 | Sidoan 268 207 32 507 | SEDANG
17 | Siniu 272 103 1 376 | SEDANG
18 | Taopa 594 1,514 590 2,698 | SEDANG
19 | Tinombo - - - - | RENDAH
20 | Tinombo Selatan 608 565 48 1,221 | SEDANG
21 | Tomini 353 264 6 623 | SEDANG
22 | Toribulu 426 515 27 968 | SEDANG
23 | Torue 345 672 316 1,332 | SEDANG

Sumber : Hasil analysis, 2023
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PETA BAHAYA BANJIR
KABUPATEN PARIGI MOUTONG

Gambar 13. Peta Bahaya Bencana Banjir

II1.3.4. Kajian Bahaya Banjir Bandang

Banjir bandang adalah banjir besar yang terjadi secara tiba-tiba karena meluapnya
debit yang melebihi kapasitas alur sungai oleh konsentrasi cepat hujan dengan
intesitas tinggi serta sering membawa aliran debit bersamanya atau runtuhnya
bendungan alam yang terbentuk dari material longsoran gelincir pada area hulu
sungai.
Parameter ukur dan sumber daya yang dignakan untuk kajian bahaya banjir
bandang meliputi :
1. Peta Administrasi
2. Sungai utama, menggunakan data aliran sungai dengan sumber data ddari
BIG
Topografi, menggunakan data DEM 30 dengan sumber data dari USGS
4. Potensi longsor di hulu sungai . menggunakan peta bahaya tanah longsor dari
USGS dan data dari PVMBG
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Berdasarkan parameter tersebut di atas maka diketahui kelas dan luas paparan
bahaya banjir bandang. Hasil kajian bahaya banjir bandang per kecamatan di

Kabupaten Parigi Moutog dapat di lihat pada tabel 21 berikut :

Tabel 21. Potensi Luas zona rawan bahaya banjir bandang di Kabupaten Parigi
Moutong

| SEDANG |
1 | Ampibabo 293 239 - 532 | SEDANG
2 Balinggi 263 313 446 1,022 TINGGI
3 | Bolano 106 233 66 404 | SEDANG
4 E:r'ﬁ‘ggnu 1,215 400 184 1,799 | TINGGI
5 Kasimbar 627 317 - 944 | SEDANG
6 Mepanga 348 175 98 621 | SEDANG
7 | Moutong 531 264 75 870 | TINGGI
8 Ongka Malino 1,268 316 96 1,679 | SEDANG
9 | Palasa 2,141 810 - 2,951 | SEDANG
10 | Parigi 9 80 42 132 | SEDANG
11 | Parigi Barat 268 131 9 407 | SEDANG
12 | Parigi Selatan 534 361 83 977 | SEDANG
13 | Parigi Tengah 190 95 - 285 | SEDANG
14 | Parigi Utara 238 61 - 299 | SEDANG
15 | Sausu 315 345 333 994 TINGGI
16 | Sidoan 538 188 - 726 | SEDANG
17 | Siniu 198 76 - 273 | SEDANG
18 | Taopa 633 223 145 1,001 | TINGGI
19 | Tinombo 827 330 64 1,221 | SEDANG
20 | Tinombo 381 181 : 562 | SEDANG
Selatan
21 | Tomini 821 247 - 1,069 | SEDANG
22 | Toribulu 292 185 - 477 | SEDANG
23 | Torue 438 411 94 944 | SEDANG

Sumber : Hasil analysis, 2023

Tabel di atas menjelaskan rekapitulasi hasil luas bahaya banjir bandang per
kecamatan sehingga menghasilkan luas bahaya dan kelas bahaya di Kabupaten
Parigi Moutong. Dari tabel tersebut, diketahui total luas bahaya kekeringan adalah
20.190 Ha. Peta kajian Bahaya banjir bandang seperti pada Gambar 14.
menunjukkan wilayah di Kabupaten Parigi Moutong yang memiliki tingkatan Bahaya
tinggi pada zona merah, Bahaya sedang pada zona kuning dan Bahaya rendah pada
zona hijau
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PETA BAHAYA BANJIR BANDANG
KABUPATEN PARIGI MOUTONG

Gambar 14. Peta Bahaya kebakaran hutan dan lahan Kabupaten Parigi Moutong

II1.3.5. Kajian Bahaya Kebakaran Hutan dan Lahan

Kebakaran hutan dan lahan adqalah keadaan di mana hutan dan lahan di landa api
sehingga mengakibatkan kerusakan hutan dan lahan yang menimbulkan kerugian
ekonomi dan atau nilai lingkungan. Kebakaran hutan dan lahan seringkali
menyebabkan bencana asap yang dapat menganggu aktivitas dan kesehatan
masyarakat sekitar. Penghitungan bahaya kebakaran hutan dan lahan dilihat
berdasarkan standar umum pengkajian risiko bencana dengan menggunakan
parameter kajian, yakni (1) jenis hutan dan lahan, menggunakan data peta
penutupan/penggunaan lahan tahun 2020 dari KEMENLHK, (2) iklim, menggunakan
data peta curah hujan tahunan tahun 1917-2022 berdasarkan sumber data dari
NOAA, dan (3) jenis tanah, menggunakan data peta jenis tanah tahun 1998
dengan sumber data dari BBSDLP.

Berdasarkan perhitungan dari parameter sebagai alat ukur pengkajian bahaya
kebakaran hutan dan lahan, maka diperoleh potensi luas bahaya dan kelas bahaya

kebakaran hutan dan lahan..
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II1.3. 5.1. Indeks Bahaya Kebakaran Hutan dan Lahan

Indeks Bahaya kebarakaran hutan dan Lahan digunakan sebagai dasar analisis
untuk dapat menentukan wilayah yang memiliki tingkat Bahaya dan ditampilkan
secara keruangan (spasial) dengan menggunakan parameter antara lain jenis
tanah, curah hujan, dan tutupan lahan. Kajian bahaya kebakaran hutan dan lahan
dilakukan untuk memperoleh kesimpulan dari hasil analisis indeks bahaya (H)
berupa kelas bahaya. Kelas bahaya diklasifikasi berdasarkan pengelompokan nilai
indeks bahaya seperti pada tabel 22 berikut ini

Tabel 22. Komponen indeks bahaya kebakaran hutan dan lahan Kabupaten Parigi
Moutong (Hasil Analisis Tim Kerja KRB, Kabupaten Parigi Moutong)

Kelas
KOMPONEN
Rendah Sedang
Kebakaran Hutan dan Lahan 0-0.333 0.334 - 0.666 0.667-1

Penyusunan indeks bahaya kebakaran hutan dan lahan mengikuti alur proses seperti

ditinjukkan pada gambar 15 di bawah ini

Peta Penutup/
Penggunaan Lahan

| l ;

Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi
Jenis Lahan Curah Hujan Jenis Tanah

l l v

Scoring Scoring Scoring

I I
!

Overlay
Skor + Bobot

l

Indeks Bahaya
Kebakaran Hutan dan
Lahan

Peta Curah Hujan Peta Jenis Tanah

Gambar 15. Alur proses penyusunan indeks bahaya kebakaran hutan dan lahan
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Peta kajian Bahaya kebakaran hutan dan lahan seperti pada Gambar 16 dan Tabel

23 menunjukkan wilayah di Kabupaten Parigi Moutong yang memiliki tingkatan

Bahaya tinggi sedang pada zona kuning dan Bahaya rendah.

Tabel 23. Potensi Luas Zona Rawan bahaya kebakaran hutan dan lahan di

Kabupaten Parigi Moutong

1 | Ampibabo 998 1,379 1,592 3,969 | SEDANG
2 | Balinggi 5,325 803 2,069 8,197 | TINGGI
3 | Bolano 1,124 931 4,200 6,255 | TINGGI
4 Bolano Lambunu 10,642 1,239 1,387 13,268 | TINGGI
5 | Kasimbar - 4,552 1,899 6,452 | TINGG
6 | Mepanga 1,758 600 996 3,355 | SEDANG
7 | Moutong 6,586 783 - 7,369 | TINGGI
8 | Ongka Malino 9,628 854 2,646 13,128 | TINGGI
9 | Palasa 10,737 27 8,348 19,112 | TINGGI
10 | Parigi 4 285 221 511 | SEDANG
11 | Parigi Barat 2,462 1,989 338 4,789 | SEDANG
12 | Parigi Selatan 8,107 648 2,008 10,763 | TINGGI
13 | Parigi Tengah 826 935 456 2,217 | SEDANG
14 | Parigi Utara 445 1,841 908 3,194 | SEDANG
15 | Sausu 4,772 1,070 92 5,934 | SEDANG
16 | Sidoan 1,885 4,823 1,859 8,567 | TINGGI
17 | Siniu 683 1,294 836 2,813 | SEDANG
18 | Taopa 6,672 1,666 1 8,340 | TINGGI
19 | Tinombo 6,050 2,613 1,984 10,648 | TINGGI
20 | Tinombo Selatan - 5,096 1,349 6,446 | TINGG
21 | Tomini 5,114 344 680 6,138 | TINGG
22 | Toribulu - 2,680 1,789 4,470 | SEDANG
23 | Torue 7,258 361 1,061 8,680 | TINGGI

Sumber : Hasil analysis, 2023
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PETA BAHAYA KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN
KABUPATEN PARIGI MOUTONG

Gambar 16. Peta Bahaya kebakaran hutan dan lahan Kabupaten Parigi Moutong

II1.3.6. Kajian Bahaya Kekeringan

Kekeringan adalah ketersedian air yang jauh di bawah kebutuhan air untuk
kebutuhan hidup, pertanian, kegiatan ekonomi dan lingkungan. Pengkajian bahaya
kekeringan dilakukan berdasarkan parameter bahaya yang disesuaikan dengan
kondisi daerah berdasarkan sumber informasi terkait Kabupaten Parigi Moutong,
yaitu curah hujan bulanan (TRMM periode 1917-2022) dengan sumber data dari
NOAA tahun 1917-2022 dan jenis hutan dan lahan, menggunakan data peta
penutupan/penggunaan lahan tahun 2020 dari KEMENLHK.

Berdasarkan parameter tersebut maka diketahui hasil kajian bahaya kekeringan per

kecamatan di Kabupaten Parigi Moutong seperti dilihat pada Tabel 24.
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Tabel 24. Potensi Luas Zona Rawan kekeringan Rendah, Sedang dan Tinggi di
Kabupaten Parigi Moutong

L e

1 | Ampibabo 2,025 2,969 186 5,180 | RENDAH
2 Balinggi 4,770 1,664 6,515 12,949 | SEDANG
3 Bolano 5,131 1,726 2,159 9,016 | SEDANG
4 | Bolano Lambunu 4,588 2,038 12,202 18,828 | SEDANG
5 Kasimbar 2,504 5,792 3,115 11,411 | RENDAH
6 Mepanga 527 2,902 2,704 6,133 | RENDAH
7 Moutong 5,167 4,949 7,004 17,121 | SEDANG
8 | Ongka Malino 11,789 6,982 2,960 21,731 | RENDAH
9 Palasa 12,241 18,755 11,919 42,916 | RENDAH
10 | Parigi 507 340 - 847 TINGGI

11 | Parigi Barat 3,752 - - 3,752 | RENDAH
12 | Parigi Selatan 10,478 9,030 - 19,509 | RENDAH
13 | Parigi Tengah - 2,199 - 2,199 | RENDAH
14 | Parigi Utara 942 2,528 2,935 6,405 | RENDAH
15 | Sausu 2,979 4,834 2,257 10,070 | SEDANG
16 | Sidoan - 5,878 5,873 11,750 | RENDAH
17 | Siniu 2,700 378 1,329 4,408 | RENDAH
18 | Taopa 8,343 1,704 5,937 15,984 | SEDANG
19 | Tinombo 5,300 2,855 8,042 16,197 | RENDAH
20 | Tinombo Selatan 1,578 5,104 6,317 12,999 | RENDAH
21 | Tomini - 5,711 2,177 7,888 | RENDAH
22 | Toribulu - 4,471 3,644 8,115 | RENDAH
23 | Torue 4,613 8,420 - 13,033 | RENDAH

Sumber : Hasil analysis, 2023

Tabel di atas menjelaskan rekapitulasi hasil luas bahaya kekeringan per kecamatan
sehingga menghasilkan luas bahaya dan kelas bahaya di Kabupaten Parigi Moutong.
Dari tabel tersebut, diketahui total luas bahaya kekeringan adalah 278.438 Ha. Peta
kajian Bahaya kekeringan seperti pada Gambar 17. menunjukkan wilayah di
Kabupaten Parigi Moutong yang memiliki tingkatan Bahaya tinggi pada zona merah,

Bahaya sedang pada zona kuning dan Bahaya rendah pada zona hijau
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PETA BAHAYA KEKERINGAN
KABUPATEN PARIGI MOUTONG

SKALA 1:400,000

¥ e

Gambar 17. Peta Bahaya kekeringan Kabupaten Parigi Moutong

II1.3.7. Kajian Bahaya Tsunami

Tsunami adalah serangkaian gelombang ombak laut raksasa yang timbul karena
adanya pergeseran di dasar laut akibat gempabumi. Parametr ukur dan sumber data
yang digunakan dalam kajian bahaya tsunami meliputi:
1. Peta Administrasi
2. Ketinggian maksimun tsunami menggunakan data DEM SRTM 30 dengan
sumber data berdasarkan Perka BNPB Nomor 2 tahun 2012
3. Garis Pantai dengan sumber data dari BIG
Tutupan lahan sumber data dari KEMENLHK.

Data digital elevasi model

Kajian bahaya tsunami dilakukan untuk memperoleh kesimpulan dari hasil analisis
indeks bahaya (H) berupa kelas bahaya. Kelas bahaya diklasifikasi berdasarkan
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pengelompokan nilai indeks bahaya sperti pada tabel 25 berikut ini

Tabel 25. Parameter dan kelas indeks bahaya tsunami Kabupaten Parigi Moutong

Kelas
Parameter
Rendah Sedang
. . 0.334 -
Inundasi Tsunami 0-0.333 0.666 0.667-1

Penyusunan indeks bahaya tsunami mengikuti alur proses seperti ditinjukkan pada
gambar 18. Hasil kajian bahaya kekeringan per kecamatan di Kabupaten Parigi

Moutong seperti dilihat pada Tabel 26.

Tabel 26. Potensi Luas rawan bahaya tsunami di Kabupaten Parigi Moutong

1 Ampibabo 27.18 47.43 326.7 401.31 TINGGI
2 | Balinggi 183.06 289.98 | 1205.73 1678.77 TINGGI
3 | Bolano 19.26 60.75 | 483.48 563.49 TINGGI
4 | Bolano Lambunu 139.32 165.15 | 320.58 625.05 TINGGI
5 | Kasimbar 63.18 122.76 | 602.37 788.31 TINGGI
6 Mepanga 53.73 193.05 | 726.93 973.71 TINGGI
7 | Moutong 80.1 77.94 | 459.09 617.13 TINGGI
8 Ongka Malino 79.29 76.32 | 601.83 757.44 TINGGI
9 | Palasa 7.74 25.47 | 163.53 196.74 TINGGI
10 | Parigi 54 54 | 331.38 439.38 TINGGI
11 | Parigi Barat 59.94 145.17 221.49 426.6 TINGGI
12 | Parigi Selatan 83.61 131.76 | 1098.45 1313.82 TINGGI
13 | Parigi Tengah 30.96 51.12 | 142.92 225 TINGGI
14 | Parigi Utara 27.36 30.33 | 210.87 268.56 TINGGI
15 | Sausu 53.55 97.2 | 769.68 920.43 TINGGI
16 | Sidoan 10.8 21.06 348.3 380.16 TINGGI
17 | Siniu 18.18 38.97 | 224.28 281.43 TINGGI
18 | Taopa 98.1 173.88 | 1286.82 1558.8 TINGGI
19 | Tinombo 6.75 11.97 | 113.94 132.66 TINGGI
20 | Tinombo Selatan 183.6 154.35 514.8 852.75 TINGGI
21 | Tomini 5.85 35.01 | 137.07 177.93 TINGGI
22 | Toribulu 49.59 71.64 | 570.42 691.65 TINGGI
23 | Torue 100.62 163.08 | 545.22 808.92 TINGGI

Sumber : Hasil analysis, 2023
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PENYIAPAN DATA

ANALISIS DATA

Gambar 18. Alur proses penyusunan indeks bahaya tsunami

Tabel di atas memperlihatkan potensi luasan wilayah terpapar bahaya tsunami per
kecamatan di kabupaten Parigi Moutong . Potensi Bahaya tsunami tersebut dilihat
berdasarkan luasan kecamatan yang memiliki kondisi rentan terhadap bahaya
tsunami berdasarkan kajian Bahaya. Rekapitulasi luas Bahaya tsunami di kabupaten
Parigi Moutong seacara kesluruhan adalah 1760.4 Ha yang berada pada kelas
Bahaya ditentukan dengan melihat kelas bahaya maksimun dari setiap kecamatan
terpapar bahaya tsunami. Peta Bahaya Tsunami Kabupaten Parigi Moutong

ditunjukkan pada gambar 19.
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PETA BAHAYA TSUNAMI
KABUPATEN PARIGI MOUTONG

U skaLA 1:400.000

Gambar 19. Peta Bahaya Tsunami Kabupaten Parigi Moutong

II1.3.8. Kajian Bahaya Cuaca Ekstem

Pengkaijian bahaya cuaca ekstrim atau angin puting beliung dilakukan berdasarkan
parameter bahaya, yaitu (1) peta administrasi (2) tutupan lahan, menggunakan data
peta penutupan/penggunaan lahan tahun 2020 dengan sumber data dari
KEMENLHK, (3) kemiringan lereng, menggunakan data DEM SRTM 30 dengan
sumber data dari USGS, dan (4) curah hujan tahunan, menggunakan data peta
curah hujan tahunan tahun 2017- 2022 berdasarkan sumber informasi dari NOAA.
Kajian bahaya cuaca ekstrim dilakukan untuk memperoleh kesimpulan dari hasil
analisis indeks bahaya (H) berupa kelas bahaya. Kelas bahaya diklasifikasi

berdasarkan pengelompokan nilai indeks bahaya sperti pada tabel 27 berikut ini
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Tabel 27. Parameter dan kelas indeks bahaya cuaca ekstrim Kabupaten Parigi

Moutong
Kelas
Parameter Indeks
Sedang
. 0.334 -
Cuaca Ekstrim 0-0.333 0.666 0.667-1

Penyusunan indeks bahaya tsunami mengikuti alur proses seperti ditinjukkan pada

gambar 20.

Peta
Ip— Peta Curah

Penggunaan
Lahan

Hujan
Tahunan

Pembuatan Peta
Lereng (derajat)

Skoring (L) berdasarkan
transformasi nilai lereng
0-1
Lif90

_ Skoring (CH)
Skoring (KL) Nilai CH / 5000

(0.333*KL) + (0.333" (1-L)) +
(0.333"CH)

Gambar 20. Alur proses penyusunan indeks bahaya cuaca ekstrim

Peta indeks bahaya cuaca ekstrim ditunjukkan pada gambar 21 dan tabel hasil kajian
bahaya kekeringan per kecamatan di Kabupaten Parigi Moutong seperti dilihat pada

Tabel 28 berikut.

Tabel 28. Potensi luas Bahaya cuaca ekstrim di kabupaten Parigi Moutong

1 | Ampibabo 2,115 934 670 3,719 SEDANG

Balinggi 4,503 1,490 2,096 8,089 TINGGI
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3 | Bolano 1,002 1,002 4,111 6,114 | TINGGI
4 | Bolano 8,880 2,040 1,916 12,836 | TINGGI
Lambunu
5 | Kasimbar 5,244 840 1,027 7111 | TINGGI
6 | Mepanga 1,727 677 1,116 3520 | TINGGI
7 | Moutong 4,180 1,484 1,340 7,004 | TINGGI
8 | Ongka Malino 8,495 1,932 2,514 12,941 | TINGGI
9 | Palasa 17,239 1,334 242 18,816 | SEDANG
10 | Parigi 4 269 507 780 | TINGGI
11 | Parigi Barat 3,467 434 381 4,282 | SEDANG
12 | Parigi Selatan 8,487 460 1,681 10,629 | TINGGI
13 | Parigi Tengah 1,858 443 106 2,407 SEDANG
14 | Parigi Utara 2,605 449 189 3,244 SEDANG
15 | Sausu 4,276 674 2,281 7.231| TINGGI
16 | Sidoan 5,389 633 230 6,251 | SEDANG
17 | Siniu 2,035 577 237 2,849 | SEDANG
18 | Taopa 4,423 874 3,137 8434 | TINGGI
19 | Tinombo 7,808 368 147 8323| TINGGI
20 ;22220 5,710 666 739 7115 | TINGGI
21 | Tomini 5,368 540 165 6,073 | TINGGI
22 | Toribulu 2,996 914 1,168 5078 | TINGGI
23 | Torue 6,856 413 1,232 8,501 TINGGI

Sumber : Hasil analisis, 2023

Tabel di atas menjelaskan rekapitulasi hasil luas bahaya cuaca ekstrim per

kecamatan sehingga menghasilkan luas bahaya dan kelas bahaya di

Kabupaten Parigi Moutong. Dari tabel tersebut, diketahui total luas bahaya

cuaca ekstrim adalah 161.346 Ha. Berdasarkan luas wilayah tersebut dapat

ditentukan kelas bahaya cuaca ekstrim Kabupaten Parigi Moutong dengan

melihat kelas bahaya tertinggi dari setiap wilayah, yaitu Tinggi.
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Gambar 21. Peta Bahaya Cuaca Ekstrim Kabupaten Parigi Moutong

II1.3.9. Kajian Bahaya Gelombang Ekstrim dan Abrasi

Gelombang ekstrim adalah gelombang tinggi yang ditimbulkan karena efek
terjadinya sinklon tropis di sekitar wilayah Indonesia dan berpotensi kuat
menimbulkan bencana alam. Indonesia bukan daerah lintasan siklon tropis tetapi
keberadaan siklon tropis akan memberikan pengaruh kuat terjadinya angin kencang,
gelombang tinggi disertai hujan deras. Sementara itu, abrasi adalah proses
pengikisan pantai oleh tenaga gelombang laut dan arus laut yang bersifat merusak .
Abrasi biasanya disebut juga erosi pantai. Kerusakan garis pantai akibat abrasi ini
dipicu oleh terganggunya keseimbangan alam daerah pantai tersebut. Walaupun
abrasi bisa disebabkan oleh gejala alam, namun manusia sering disebut sebagai
penyebab utama abrasi.
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